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MOTTO 
 
 
 ِيف اُىهَْغت لا ِبَاتِكْنا َمَْهأ اَي ُحيِسَمْنا اَمهنِإ هقَحْنا لاِإ ِ هاللَّ َىهَع اُىنُىَقت لاَو ْمُِكنيِد
 ِ هللَّاِب اُىنِمآَف ُهْنِم ٌحوُرَو َمَيْرَم َىنِإ اَهاَقَْنأ ُُهتَمِهَكَو ِ هاللَّ ُلىُسَر َمَيْرَم ُنْبا ىَسيِع
 ُ هاللَّ اَمهنِإ ْمَُكن اًرْيَخ اىَُهتْنا ٌَةثَلاث اُىنُىَقت لاَو ِهِهُسُرَو ُهَن َكىُكَي َْكأ ُهَناَحْنُس ٌبِساَو ٌهَنِإ 
لايِكَو ِ هللَّاِب ىَفَكَو ِضْرلأا ِيف اَمَو ِتاَواَمهسنا ِيف اَم ُهَن ٌبَنَو 
Artinya: “Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, 
dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: 
"(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah 
dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” QS. An-Nisa: 
171 (Depag RI, 2006: 94) 
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ABSTRAK 
 
 
Januariang Munzaitun, 2018, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam Menangkal Radikalisme pada Siswa di SMA Negeri 1 Boyolali Tahun 
Ajaran 2018/2019. Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata Kunci: Radikalisme, Upaya Guru PAI 
Masalah dalam penelitian ini adalah sering terjadinya aksi-aksi kekerasan 
yang bersumber dari pemahaman radikal. Kecenderungannya, tindakan radikal 
tidak hanya bisa dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga remaja. Dalam hal ini, 
Guru PAI berupaya untuk menciptakan suasana keagamaan yang sehat di 
sekolah. Memberikan pemahaman tentang akidah yang benar dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan dan kebangsaan, sebagai bekal untuk 
menghindari ajaran radikal yang menyebabkan aksi-aksi kekerasaan yang 
mengatasnamakan agama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 1 Boyolali dalam menangkal 
radikalisme pada siswa kelas XI tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif dengan metode deskripstif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian 
adalah guru PAI kelas XI, informannya adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah bidang kesiswaan, dan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Boyolali. Untuk 
mengetahui keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Sedangkan, analisis data dilakukan dengan memberikan 
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan makna tersebut dapat 
diterik kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya guru 
PAI dalam menangkal radikalisme pada siswa kelas XI melalui proses 
pembelajaran di kelas dan melalui kegiatan keagamaan di luar kelas.Upaya yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas meliputi sosialisasi sejak dini, 
pengintegrasian materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam nilai-nilai 
antiradikalisme, dan mengedepankan dialog dalam pembelajaran. Sedangkan 
upaya yang dilakukan di luar kelas meliputi sosialisasi sejak dini, pemantauan 
terhadap kegiatan ROHIS (Rohani Islam), memberdayakan masjid sekolah 
sebagai pusat kegiatan ke-Islaman, suasana toleransi di lingkungan sekolah, dan 
guru Pendidikan Agama Islam menjadi uswatun khasanah. 
xii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terdiri dari masyarakat yang beraneka ragam agama, 
bahasa, etnik, ras, dan kebudayaan. Dari keanekaragaman tersebut, 
terdapat kaitan yang erat untuk membentuk masyarakat yang 
berlandaskan Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi pemersatu bangsa 
Indonesia. Namun, dibalik semua kemajemukan yang ada ternyata masih 
memunculkan berbagai permasalahan baik ekonomi, sosial, budaya, 
politik, dan agama. Kekecewaan terhadap Pemerintah yang dinilai gagal 
dalam mengatasi berbagai permasalahan tersebut, semakin memperbesar 
potensi masuknya ideologi-ideologi radikal. Karena pelaku teror akan 
sangat memungkinkan untuk bergerak melakukan upaya secara 
sembunyi-sembunyi di wilayah yang mayoritas penduduknya adalah 
Muslim. 
Kelompok Islam radikal menawarkan sebuah alternatif bahwa 
Islam adalah satu-satunya solusi untuk berbagai permasalahan di 
Indonesia. Para aktivis Islam mempercayai bahwa Islam tidak hanya 
menyajikan nilai-nilai moral dan cita-cita sosial yang akan membimbing 
suatu bangsa tetapi juga menyajikan blueprint yang detil tentang negara 
Islam yang sesungguhnya. Mereka meyakini bahwa penerapan syariat 
Islam atau hukum Islam adalah kunci untuk menyelesaikan permasalahan 
masyarakat, baik moral, hukum, sosial dan ekonomi (Hasani, dkk., 2012: 
20). 
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Fenomena kekerasan atas nama agama yang sering dikenal 
dengan radikalisme agama semakin tampak yang akhirnya 
melatarbelakangi gerakan terorisme. Sampai dengan tahun 2018, kita 
dapat mengatakan bahwa aksi terorisme masih menjadi ancaman bagi 
Indonesia maupun negara-negara lainnya di dunia. Sederat kasus 
serangan terorisme telah terjadi di tanah air. Terorisme dan radikalisme 
dijadikan sebagai studi-studi penting mengingat dalam dasawarsa 
terakhir ini banyak kasus teror yang mengatasnamakan agama. 
Perekrutan anggota kelompok radikal atau teroris bersifat terbuka 
dalam arti dapat berasal dari segala umur, pendidikan, maupun 
pekerjaan. Tetapi saat ini perekrutan cenderung menyasar remaja atau 
anak muda. Kaum muda (youth) sebagai agensi memiliki kecenderungan 
lebih kuat dan kemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam gerakan 
sosial radikal dibandingkan dengan, misalnya, orang dewasa (adult). Hal 
tersebut disebabkan oleh fase transisi dalam pertumbuhan usia yang 
dialami pemuda membuat mereka lebih rentan mengalami krisis identitas 
(Azca, 2013: 19). 
Survei Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) pada 
tahun 2011 di 100 SMP serta SMA umum di Jakarta dan sekitarnya 
bahwa dari 933 siswa di survei, sekitar 48, 9% menyatakan setuju atau 
sangat-sangat setuju atas aksi-aksi kekerasan berbaju agama. Sementara 
di kalangan guru agama yang berjumlah 590 guru yang disurvei, 28, 2% 
menyatakan setuju atas aksi-aksi kekerasan atas nama agama dan moral 
(Bakti, 2016: 255). Survei ini semakin memperkuat penyebaran benih 
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terorisme yang semakin rawan. Hal ini sangat memprihatinkan, 
mengingat bahwa pemikiran yang radikal akan mendorong seseorang 
untuk bersikap radikal pula. 
Berdasarkan data usia pelaku bom bunuh diri secara nasional, 
total ada 14 kasus bom bunuh diri pada 2002-2011 terdiri atas satu orang 
pelaku berusia 30 tahun, satu kurang dari 20 tahun, enam berusia 20-24 
tahun, empat berusia 25-30 tahun, dan dua tidak diketahui secara jelas 
usianya (Kompasiana, 27 September 2011 dalam Purwawidada, 2014: 
146). Terdapat beberapa kasus dimana kecenderungan radikalisme 
dilakukan oleh usia remaja bahkan usia sekolah. Diantaranya yaitu kasus 
bom di Gereja Bethel Injil Sepenuh (GBIS) Kepunton Solo tanggal 25 
September 2011 pelakunya adalah remaja bernama Ahmad Yosepa 
Hayat. Contoh lainnya yaitu Fajar Novianto (18) yang duduk di kelas III 
SMA dan Anggrii Pamungkas (18) yang baru lulus SMA. Keduanya 
tinggal di Kampung Batikan, kelurahan Bumi, kecamatan Laweyan, 
Solo. Mereka termasuk kelompok Joko Parkit yang berhasil direkrut 
(Dedi, 2017: 91).  
Dalam penelitian Ma’arif Institute (Darraz, 2013: 161), 
ditemukan adanya infiltrasi yang dilakukan gerakan radikal tertentu 
melalui kegiatan Rohis di salah satu SMU Negeri di Yogyakarta, dengan 
mengajarkan doktrin anti-nasionalisme. Doktrin ini telah mendorong 
adanya penolakan yang dilakukan oleh para pelajar untuk mengikuti 
upacara penghormatan dan pengibaran bendera Merah Putih. 
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Di wilayah Solo banyak terjadi kasus yang berkaitan dengan aksi 
terorisme. Sejak tahun 2001, Solo menjadi perhatian Polisi Diraja 
Malaysia dan Biro Investasi Federal (FBI). Mereka memantau beberapa 
orang yang dicurigai mempunyai hubungan dengan Al-Qaeda pimpinan 
Osama bin Laden. Hal ini diperkuat keterangan Direktur Deradikalisasi 
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Irfan Idris, yang 
mengungkapkan bahwa mahasiswa di Solo sudah banyak yang dibina 
teroris melalui gerakan radikal dengan pintu masuk organisai dakwah. 
Jamaah Islamiyah memiliki lebih dri 15 pesantren binaan diantaranya 
Pesantren Al Mukmin, Ngruki; Lukmanul Hakiem, Johor; Al Mutaqien, 
Jepara; dan Darusyahadah, Boyolali. Di pesantren ini JI dengan leluasa 
mengajarkan berbagai doktrin Salafy Jihadi (Purwawidada, 2014: 3). 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa tindakan radikal tidak hanya 
bisa dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga remaja. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sikap dan perilaku sebagian masyarakat 
Indonesia tidak lagi sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Masyarakat 
cenderung memilih aksi kekerasan atau adu kuat dalam menghadapi 
perbedaan. Padahal, Islam menolak tindakan-tindakan teror. Islam datang 
dengan membawa rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 
Kasih sayang tersebut tidak hanya diperuntukkan bagi keluarga, kerabat 
dan orang terdekat saja. Tetapi juga diberikan kepada semua makhluk. 
Implikasi Islam inklusif terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam 
adalah penekanan tujuan pendidikan yang sifatnya berwawasan 
kerahmatan pada kerukunan umat serta upaya peningkatan kualits 
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pendidikan sebagai perwujudan manusia sebagai khalifah. Materi PAI 
seharusnya memiliki prinsip intergatif, faktual, dan fungsional. 
Sedangkan strategi pembelajaran lebih diupayakan pada proses dialogis 
dalam proses pembelajaran (Maghfuri, 2013: 93). 
Pendidikan sebagai salah satu institusi yang dapat dioptimalkan 
untuk melakukan apa yang disebut deradikalisasi. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menciptakan lingkungan sekolah yang 
inklusif baik suasana ketika kegiatan belajar berlangsung ataupun 
suasana di luar kelas. Dengan begitu, pendidikan dapat melakukan peran 
tersebut bersama institusi lainnya sehingga wajah Islam Indonesia tetap 
terlihat ramah, toleran, moderat namun tetap memiliki martabat di mata 
dunia. 
Pandangan tentang Islam secara Inklusif akan memberikan 
wawasan tentang syariat Islam secara terbuka. Guru Pendidikan Agama 
Islam memiliki peran untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
aqidah yang benar, memiliki pemahaman tentang kebangsaan dan 
multikultural sebagai dasar untuk mengajar dan melakukan tindakan 
preventif dari tindakan-tindakan intoleransi yang menjadi benih 
terorisme. 
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang mampu 
memberikan pengaruh terhadap pola pikir siswa, terutama sekali guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang dipandang sebagai sosok yang 
moderat dalam menyampaikan ajaran Agama Islam di sekolah. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
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pengintegrasian nilai-nilai pendidikan antiradikalisme pada pembelajaran 
PAI di SMA. Dalam Permendikbud atau silabus acuan dasar Guru 
Pendidikan Agama Islam, materi pengajaran tidak mengandung unsur 
radikalisme (Mulyadi, 2017: 52). Guru PAI dituntut untuk menciptakan 
suasana keagamaan yang sehat di sekolah, agar siswa terhindar dari 
paham-paham yang bersifat radikal. 
SMA Negeri 1 Boyolali menjadi salah satu SMA favorit 
Kabupaten Boyolali yang terletak di tengah-tengah wilayah Karisidenan 
Surakarta. Dengan melihat kondisi Solo Raya yang menjadi kota 
bersumbu pendek, akan memungkinkan Boyolali juga dijadikan sebagai 
salah satu target propaganda paham radikalisme. Mengingat penyebaran 
benih radikalisme bisa dilakukan kepada siapapun termasuk siswa. 
Tentunya sebagai lembaga pendidikan, sekolah berupaya untuk 
mencegahnya dari sentuhan kasus-kasus tersebut. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil tempat di SMA 1 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019 karena sekolah ini selalu melaksanakan 
pembinaan iman dan taqwa untuk menambah pengetahuan keagamaan 
selain pelajaran PAI yang wajib diberikan. Baik melalui kegiatan 
pembelajaran dengan strategi yang inklusif dan kontekstual, serta 
kegiatan keagamaan di luar kelas. Kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan seperti Peringatan Hari Besar Islam, Jumat Religi, Kajian 
Remaja Rohis, dan kegiatan lainnya yang sudah berjalan dengan baik, 
menjadi laboratorium bagi siswa sebagai proses internalisasi PAI yang 
didapatkannya di kelas. 
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Kegiatan yang menarik di SMA Negeri 1 Boyolali seperti 
kegiatan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) di awal tahun 
ajaran baru, yang di dalamnya terdapat materi khusus tentang 
radikalisme. Selain itu, pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia Raya 
setiap pagi menjelang kegiatan belajar mengajar dan beberapa kemah 
yang dilaksanakan yaitu Kemah Blok dan Kemah Bela Negara, 
difungsikan sebagai wadah dalam penguatan nasionalisme bagi warga 
sekolah khususnya siswa. Hal ini tentu sejalan dengan visi SMA Negeri 
1 Boyolali yaitu mewujudkan sekolah yang berkualitas dalam prestasi 
dan layanan, berwawasan global, dengan penguasaan iptek yang berakar 
pada nilai iman dan taqwa, kebangsaan, budaya serta lingkungan hidup 
(Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 10 April 2018). 
Dalam pencegahan paham radikalisme di sekolah, tidak perlu 
menunggu sekolah tersebut menjadi radikal terlebih dahulu. Kegiatan-
kegiatan di SMA Negeri 1 Boyolali yang di dalamnya terkandung nilai-
nilai karakter Islam Inklusif, toleransi, pendidikan multikultural, jiwa 
nasionalisme dan hal lain yang dapat membentengi dari paham-paham 
radikal harus senantiasa ditingkatkan yang menunjang terhindarnya dari 
paham radikalis. Upaya guru apalagi guru PAI sangat penting dalam 
menangkal radikalisme agama yang sedang marak. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menangkal Radikalisme 
pada Siswa di SMA Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Solo Raya merupakan wilayah kota yang bersumbu pendek, karena 
warga mudah tersulut dengan permasalahan-permasalahan yang ada.  
2. Organisasi radikal menyemai pengaruh mulai pada anak-anak SMA. 
3. Materi khusus tentang anti radikalisme di SMA Negeri 1 Boyolali 
diberikan kepada peserta didik baru, yaitu dalam kegiatan MPLS 
(Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah).  
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menangkal radikalisme yang dilakukan pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan 
masalah penelitian yaitu “bagaimana upaya guru PAI di SMA Negeri 1 
Boyolali dalam menangkal radikalisme pada siswa kelas XI?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
dalam kajian ini adalah untuk mengetahui upaya strategis yang dilakukan 
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guru PAI di SMA Negeri 1 Boyolali dalam menangkal radikalisme pada 
siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai dasar 
kegiatan penelitian yang akan datang. 
b. Dapat berpartisipasi memberikan sumbangan pikiran dalam 
menangkal radikalisme khususnya di sekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
untuk membentengi diri dari paham-paham radikal. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dan acuan dalam menangkal radikalisme 
pada siswa di SMA Negeri 1 Boyolali. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 
upaya menangkal radikalisme pada siswa, yang nantinya 
diharapkan dapat ditransfer ke berbagai jenjang pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1250) 
upaya adalah usaha ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. 
Menurut Mu’awanah (2012: 90) upaya adalah usaha yang 
dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan pada suatu 
permasalahan. Upaya terdiri dari upaya preventif dan upaya 
kuratif. Preventif yaitu tindakan yang dilakukan oleh pihak 
berwajib sebelum penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak 
pelanggaran dapat diredam atau dicegah. Sedangkan upaya 
kuratif yaitu tindakan yang diambi setelah terjadinya tindak 
penyimpangan sosial. 
Guru PAI pada dasarnya merupakan pewaris para Nabi, 
serta pewaris dan pelanjut dari usaha-usaha para pendahulunya 
untuk mempertahankan dan/atau mengembangkannya dalam 
konteks pendidikan formal di sekolah/madrasah, sehingga 
masyarakat religius (yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
YME), yang menjadi cita-cita pembangunan bangsa dan negara 
Indonesia, tetap eksis dan bahkan berkembang meluas ke dalam 
berbagai sektor kehidupan (Mawardi, 2013: 207). 
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Dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pada bab 1 pasal 1, guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Pendidik Agama Islam adalah orang dewasa yang 
bertanggungjawab memberi pertolongan pada peserta didiknya 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai 
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi 
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu 
melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk 
individu yang mandiri (Mujib, 2010: 87). 
Sedangkan menurut Darajat (1995: 99), guru Pendidikan 
Agama Islam adalah guru yang bertugas memberikan 
pengetahuan bagi peserta didik tentang pelajaran agama, ia juga 
membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, juga 
menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengertian upaya guru Pendidikan Agama 
Islam adalah usaha secara sistematis dan berencana yang 
dilakukan oleh pendidik profesional dalam konteks pendidikan 
formal di sekolah/madrasah, yang bertanggungjawab membantu 
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peserta didik untuk mengembangkan jasmani dan rohaninya agar 
peserta didik mampu menjadi khalifah Allah SWT serta menjadi 
harapan bangsa dan negara. 
 
b. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Menjadi seorang guru Pendidikan Islam sekiranya 
memang perlu beberapa persyaratan yang dimaksudkan untuk 
memperlancar ruang gerak guru dalam profesionalitasnya. Untuk 
mengarahkan siswa ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat 
tidaklah mudah, karena itu beberapa persyaratan yang dibutuhkan 
oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam haruslah terpenuhi 
dengan baik. 
Menurut Saebani (2012: 221) seorang pendidik harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Beriman kepada Allah dan beramal saleh. Guru, sesuai 
dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 
mendidik anak agar beriman kepada Allah, jika ia sendiri 
tidak beriman kepada-Nya. Begitu pula dengan amal saleh 
yang ia lakukan, sebab ia adalah teladan bagi siswa-siswanya. 
2) Menjalankan ibadah dengan taat. Ini merupakan salah satu 
kompetensi personal atau pribadi yang harus dimiliki oleh 
guru Pendidikan Agama Islam. Artinya guru harus memiliki 
kepribadian yang mantap dan patut untuk diteladani, dengan 
begitu seorang guru mampu menjadi seorang pemimpin yang 
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menjalankan perannya Ing Ngarso Sung Tulada Ing Madya 
Mangun Karsa Tut Wuri Handayani. 
3) Memiliki sikap pengabdian yang tinggi pada dunia 
pendidikan. Seorang guru haruslah benar-benar konsen pada 
dunia pendidikan, agar benar-benar mengerti luar dalam 
mengenai dunia pendidikan. Sehingga, proses pendidikan 
yang dijalankannya berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
4) Ikhlas dalam menjalankan tugas pendidikan. Keikhlasan dan 
kejujuran seorang guru dalam pekerjaannya merupakan jalan 
terbaik ke arah suksesnya tugas yang diembannya dan 
kesuksesan siswa-siswanya pula. 
5) Menguasai ilmu yang diajarkan kepada siswanya. Seorang 
guru harus memiliki ilmu yang sesuai dengan kemampuan 
dalam mengajar, tidak hanya ijazah saja yang ia miliki, 
namun keilmuannya yang harus diperhitungkan. Sebab, 
dengan ilmu maka guru akan mengetahui tentang materi yang 
akan disampaikan kepada siswanya. 
6) Profesional dalam menjalankan tugasnya. Artinya seorang 
guru harus memiliki pengetahuan yang luas, mendalam dari 
bidang studi yang diajarkannya, mampu memilih dan 
menggunakan berbagai metode mengajar dalam proses belajar 
mengajar yang diselenggarakannya. 
7) Tegas dan berwibawa dalam menghadapi masalah yang 
dialami murid-muridnya. 
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Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara umum 
untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi 
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa 
kepada Allah, berilmu, sehat jasmaniahnya, baik akhlaknya, 
bertanggung jawab dan berjiwa nasional (Darajat, dkk.,2009: 40). 
1) Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru. Hal ini 
merupakan ciri yang membedakan syarat guru Pendidikan 
Agama Islam dengan syarat guru mata pelajaran lain. Tanpa 
takwa kepada Allah, guru tidak akan bisa mencapai tujuan 
dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri. 
2) Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru. Ilmu, termasuk 
kecakapan atau keahlian guru merupakan syarat mutlak yang 
menjamin berhasil tidaknya pekerjaan guru tersebut. Proses 
pendidikan akan berhasil dengan baik jika guru mempunyai 
ilmu yang baik dan juga kecakapan atau keterampilan yang 
memenuhi persyaratan untuk melaksanakan tugasnya. 
3) Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru. Pendidik wajib 
sehat jasmani dan rohani. Jasmani yang tidak sehat akan 
menghambat jalannya proses pendidikan, bahkan dapat 
membahayakan bagi anak didik, misalnya apabila jasmani 
pendidik mengandung penyakit menular. Dalam hal ini 
kejiwaan pendidik pun wajib normal kesehatannya, karena 
orang yang tidak sehat jiwanya tidak mungkin mampu 
bertanggung jawab. 
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4) Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru. Memiliki 
kesusilaan atau budi pekerti yang baik adalah salah satu 
tuntutan yang harus ada yang berasal dari dalam diri pendidik 
sendiri. 
Dengan demikian, untuk menjadi seorang guru 
Pendidikan Agama Islam haruslah memenuhi beberapa 
persyaratan seperti yang tercantum di atas. Bertakwa kepada 
Allah SWT, berakhlak baik, mempunyai niat ikhlas untuk 
mengajar, sehat, menguasai ilmu, dan profesional sudah menjadi 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap guru Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Komponen yang paling inti dari pekerjaan guru ialah 
mengajar dan pekerjaan siswa ialah belajar. Tetapi, pekerjaan 
guru bukan hanya semata-mata untuk mengajar, melainkan juga 
harus mengerjakan berbagai hal yang berkaitan dengan 
pendidikan siswa. 
Tugas utama pendidik adalah mendidik dan mengajar. 
Menurut Imam Al Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 
dijelaskan ada empat tugas pendidik/pengajar, yaitu: 
1) Menunjukkan kasih sayang kepada pelajar/murid dan 
menganggapnya seperti anak sendiri; sebagaimana Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya aku bagi kamu adalah seperti ayah 
terhadap anaknya.” 
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2) Mengikuti teladan pribadi Rasulullah. Seorang guru 
hendaknya menjadi wakil dan pengganti Rasulullah SAW 
yang mewarisi ajaran-ajarannya dan memperjuangkan dalam 
kehidupan masyarakat di segala penjuru dunia, demikian pula 
harus mencerminkan ajaran-ajarannya, sesuai dengan akhlak 
Rasulullah SAW. 
3) Tidak menunda memberi nasihat dan ilmu yang diperlukan 
oleh para murid/peserta didik. Ilmu yang bermanfaat adalah 
ilmu yang tidak dimiliki sendiri, tetapi ilmu yang senantiasa 
ditularkan kepada orang lain. Begitu pula dengan nasihat 
baik, sudah sepatutnya memberikan nasihat dengan segera 
dan tidak ditunda-tunda. 
4) Menasihati pelajar/murid serta melarangnya dari akhlak 
tercela. Kembali ke tujuan Pendidikan Agama Islam, sudah 
sepatutnya guru mengarahkan siswa ke akhlak yang terpuji 
dan melarangnya dari akhlak tercela. 
  Menurut Heri Jauhari Muchar (2008: 155) tugas pendidik 
dibagi menjadi dua, yaitu tugas secara umum dan khusus. Secara 
umum tugas pendidik adalah: 
1) Mujadid, yakni sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori 
maupun praktik, sesuai syarat Islam. Dengan semangat jihad 
seorang mujtahid akan menjadi seorang mujadid. Begitupun 
dengan guru akan memperbaharui ajaran Islam dalam arti 
mengembalikan kepada Sunnah Rasulullah SAW dari 
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penyimpangan yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia 
yang telah dipengaruhi nafsu. 
2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung. Guru adalah 
seseorang yang mampu menghasilkan pemikiran, gagasan, 
teori dan teknologi dalam proses pembelajaran berlandaskan 
nilai-nilai Islam. 
3) Mujahid yaitu sebagai pejuang kebenaran. Guru adalah 
manusia yang mempunyai idealisme, mempunyai keberanian 
dan keikhlasan dalam melakukan tugasnya dengan tujuan 
mendapat ridho Allah SWT. 
  Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Perencana: mempersiapkan bahan, metode, dan fasilitas 
pengajaran serta mental untuk mengajar. 
2) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran. 
3) Penilai: mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisa, 
dan menilai keberhasilan proses belajar mengajar. 
4) Pembimbing: membimbing, menggali, serta mengembangkan 
potensi murid/peserta didik ke arah yang lebih baik. 
Darajat (2009: 39) merinci tugas guru/pendidik dalam 
mengajar adalah: 
1) Menjaga proses belajar dan mengajar dalam suatu kesatuan. 
2) Mengajar anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, 
keterampilan dan pengembangan seluruh kepribadian. 
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3) Mengajar sesuai tingkat perkembangan dan kematangan 
anak. 
4) Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik. 
5) Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan 
anak/peserta didik supaya mereka juga mengetahui dan 
mendukung pencapaian tujuan tersebut. 
6) Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta 
didik. 
7) Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan 
dengan kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa 
yang dipelajarinya itu baik dan berguna. 
8) Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan 
memusatkannya pada permasalahan-permasalahan. 
9) Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan 
memberi informasi-informasi yang tak berarti, serta menjauhi 
hukuman dan pengulangan pekerjaan. 
10) Mengikutsertakan anak/peserta didik dalam PBM secara aktif 
sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. 
11) Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana 
toleran, kehangatan, persaudaraan dan tolong-menolong. 
Suasana PBM tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan 
pelajaran, tapi juga mempunyai pengaruh dalam penyerapan 
anak/peserta didik terhadap sifat-sifat sosial yang baik atau 
tidak baik. 
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Dari beberapa uraian di atas, maka tugas guru Pendidikan 
Agama Islam yaitu mendidik, mengajar, memberi teladan baik, 
dan menasehati siswa-siswanya melalui berbagai cara berdasar 
pada pedoman lembaga pendidikan, agar mereka menjadi pribadi 
yang sesuai dengan harapan agama Islam. 
d. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang pendidik harus 
memiliki kompetensi yang melekat pada dirinya. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, kompetensi diartikan sebagai seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan (Mawardi, 2013: 208). 
W. Robert Houston (dalam Mujib, 2006:  93) 
mendefinisikan kompetensi dengan: “competence ordinarily is 
defined as adequacy for a task or as possessi on of require 
knowledge, skill, and abilities” (suatu tugas yang memadai atau 
pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dituntut oleh jabatan seseorang). 
Kompetensi guru/pendidik adalah segala kemampuan 
yang harus dimiliki oleh guru/pendidik (misalnya persyaratan, 
sifat, kepribadian) sehingga dia dapat melaksanakan tugasnya 
dengan benar (Muchtar, 2008: 151). 
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Kompetensi yang berarti kewenangan atau kecakapan 
untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Maka kompetensi 
guru agama adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan 
agama yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah 
tempat guru itu mengajar (Darajat, 1995: 95). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud 
dengan kompetensi adalah segala kemampuan yang perlu 
dipersiapkan untuk menguasai sejumlah pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan khusus yang terkait dengan profesi 
keguruannya, agar ia dapat menjalankan tugas dengan baik, serta 
dapat memenuhi harapan peserta didiknya. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 
ayat (3) dikemukakan bahwa kompetensi guru diantaranya yaitu: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian  
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
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dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar (Mulyasa, 2008: 75). 
Sedangkan menurut Mujib (2010: 95) pendidik akan 
berhasil menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi 
personal-religius, sosial-religius, dan profesional-religius. Kata 
religius selalu dikaitan dengan tiap-tiap kompetensi, karena 
menunjukkan adanya komitmen pendidik dengan ajaran Islam 
sebagai kriteria utama, sehingga segala masalah pendidikan 
dihadapi, dipertimbangkan, dan dipecahkan, serta ditempatkan 
dalam perspektif Islam. 
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1) Kompetensi Personal-Religius 
Kemampuan dasar (kompetensi) yang pertama bagi 
pendidik adalah menyangkut kepribadian agamis, artinya 
pada dirinya melekat nilai-nilai yang hendak 
ditransinternalisasikan kepada peserta didiknya. 
2) Kompetensi Sosial-Religius 
Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah 
menyangkut kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial 
selaras dengan dakwah Islam. Sikap gotong royong, tolong-
menolong, egalitarian (persamaan derajat antar manusia), 
sikap toleransi, dan sebagainya juga perlu dimiliki oleh 
pendidik muslim Islam dalam rangka transinternalisasi sosial 
atau transaksi sosial antara pendidik dan peserta didiknya. 
3) Kompetensi Profesional-Religius 
Menjalankan tugas keguruannya secara profesional dalam 
arti mampu membuat keputusan keahlian atas beragamnya 
kasus serta mampu mempertanggungjawabkan berdasarkan 
teori dan wawasan keahliannya dalam perspektif Islam. 
Dengan demikian, untuk menjadi seorang guru 
Pendidikan Agama Islam haruslah memiliki berbagai kompetensi 
yaitu kompetensi kepribadian agamis, kompetensi pedagogik 
yang berkaitan dengan pemahamannya, kemampuan sosial yang 
menyangkut kepedulian, dan kompetensi profesional. Semua itu 
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dibutuhkan untuk membantu peserta didik mengembangkan 
potensi dan mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri. 
 
2. Radikalisme 
a. Pengertian Radikalisme 
Istilah radikal berasal dari kata radical yang merupakan 
kata sifat dalam bahasa Inggris. Kata itu sendiri berasal dari 
bahasa Latin radix yang berarti akar, sehingga radical pada 
dasarnya berarti mengakar atau hingga ke akar-akarnya. Pada 
bidang keagamaan, radikal atau radikalisme dilabelkan bagi 
mereka yang berpegang teguh pada keyakinan dan ideologi yang 
dianutnya secara kaku sehingga konsekuensinya semua yang lain 
dan tidak sama dengannya adalah salah dan keliru (Harahap, 
2017: 4). 
Radikal dalam beragama adalah sikap tidak wajar atau 
sikap berlebihan dalam beragama. Berlebihan dalam mengambil 
sisi keras sama jeleknya dengan mengambil sisi meremehkan dan 
mengentengkan secara berlebihan. Sehingga akan menimbulkan 
sikap keras dan kaku (Abdillah, 2014: 285). 
Rubiadi (2015: 258)  menjelaskan radikalisme dalam 
lingkup keagamaan merupakan perilaku keagamaan yang 
menyalahi syariat, yang mengambil karakter keras sekali antara 
dua pihak yang bertikai, yang bertujuan merealisasikan target-
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target tertentu, atau bertujuan merubah situasi sosial tertentu 
dengan cara yang menyalahi aturan agama. 
Sedangkan menurut Noorhaidi Hasan (2012: 24) 
radikalisme yang didasari dengan semangat menggantikan sistem 
yang ada dengan sistem baru yang bersumber dari syari’ah 
disebut radikalisme Islam. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka yang dimaksud 
dengan radikalisme agama adalah sikap berlebihan dalam 
beragama untuk mencapai tujuan tertentu dengan membenarkan 
jalan kekerasan. 
 
b. Radikalisme dalam Perspektif Islam 
Islam menjadi jalan, pedoman, dan pelipur lara bagi 
seluruh umat manusia sejak diturunkan melalui Nabi Muhammad 
SAW. Ditransfer dari dunia dengan suasana kegelapan menuju ke 
suasana yang terang benderang. Islam datang membawa rahmat 
bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamiin). Kasih sayang tersebut 
tidak hanya diberikan kepada kekasih, keluarga dan kaum kerabat 
saja tetapi juga kepada semua makhluk. 
Kasih sayang yang ditawarkan Islam tidak hanya 
membicarakan dalam konteks intra kelompok dan komunitas. 
Karena Allah meminta agar setiap Muslim tidak marah kepada 
orang yang tidak sepaham dan tidak seagama dengan mereka. 
Kehendak Allah untuk menjadikan manusia tidak satu agama atau 
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tidak sepaham sudah merupakan kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri (Harahap, 2017: 38). Allah berfirman: 
 َكُّبَرَءاَشْىَلَو َساَّىلا ُيِرُْكت َتَْوَاَفا ًاعْيِمَج ْمُهُّلُك ِضَْرْلَا ىِف ْهَم َهََمَلَ
 َهْيِىِمْؤُم اُْىوْىُكَي ىَّتَح 
Artinya: “Dan jika Tuhanmu menghendaki tentulah beriman 
orang di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi 
orang-orang yang beriman?”(QS. Yunus [10]: 99) 
Menurut Abuddin Nata (2016: 5) ajaran Islam dari sudut 
pandang Allah dan Rasul-Nya dapat dilihat dari beberapa hal 
sebagai berikut: 
1) Dari segi sumbernya yaitu Al-Qur’an yang berisi kalamullah 
(firman Tuhan) dan kalamurrasul (sabda Rasul). Karena 
Allah Maha Benar, Maha Pengasih dan Penyayang dan 
segenap sifat-sifat positif lainnya. Demikian pula Rasulullah 
SAW yang berada dalam lindungan Tuhan memiliki sifat-sifat 
terpuji dan diakui oleh Allah SWT bahwa beliau sebagai 
sosok yang berbudi pekerti luhur, maka sudah dapat 
dipastikan bahwa kandungan ajaran Al-Qur’an dan Al-
Sunnah membawa kebenaran dan kebagikan bagi umat 
manusia. 
2) Dari segi visinya ajaran Islam membawa rahmat bagi seluruh 
alam, yaitu memahami Al-Qur’an dan Hadis untuk kebaikan 
sesama manusia, alam dan lingkungan. Islam yang dibawa 
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Nabi Muhammad SAW adalah Islam untuk kebaikan seluruh 
alam. 
3) Dari segi misinya, Islam sebagai yang dikehendaki Allah dan 
Rasul-Nya ditujukan untuk mengeluarkan manusia dari 
kehidupan yang gelap gulita menuju kehidupan yang terang 
benderang. 
4) Dari segi tujuannya, Islam sebagai yang dikehendaki Allah 
dan Rasul-Nya dikenal dengan istilah Maqashid al-
Syar’iyyah, yaitu memelihara jiwa (hifd al-nafs), memelihara 
agama (hifdz al-din), memelihara akal (hifdz al’aql), 
memelihara keturunan (hifdz al-nasl), dan memelihara harta 
(hifdz al-maal). 
5) Dari segi karakteristiknya, ajaran Islam yang komprehensif, 
kritis, militansi moderat, humanis, dinamis, toleran, 
kosmopolit, responsif, progressif dan inovatif, dan rasional. 
6) Dari segi prinsipnya, Islam sebagai yang dikehendaki Allah 
dan Rasul-Nya adalah islam yang sesuai dengan fithrah 
manusia (muthabiqah li fithrah al-naas), keseimbangan (al-
tawazun), sesuai dengan keadaan zaman dan tempat (shalihun 
li kulli zaman wa makan), tidak menyusahkan manusia (la 
tu’assir lin naas), sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (muthabaqah li tanmiyah al-ilm 
wa teknologiya), berbasis pada penelitian (muwafiq ala al-
hashil al-tabayyun), berorientasi pada masa depan dengan 
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tidak melupakan masa lalu (muwajjih ala al-waqt al-atiyah),  
kesederajatan (al-musawah), keadilan (al-adl), musyawarah 
(al-syuura), persaudaraan (al-ukhuwah), dan keterbukaan. 
Profil ajaran Islam dari sudut pandangan Allah dan Rasul-
Nya harus dijadikan sebagai tolok ukur dalam memandang Islam, 
dan segenap pandangan manusia tentang Islam harus selalu 
dilihat dari sudut pandang Allah dan Rasul-Nya. Ajaran Islam 
dari sudut pandang kehendak Allah dan Rasul-Nya adalah amat 
erat kaitannya dengan upaya mewujudkan kehidupan yang aman, 
damai, sejahtera lahir dan batin. 
Sifat ramah menjadi ciri utama orang yang beriman. 
Sebaliknya, sifat kasar bukanlah ciri utama orang Islam. Allah 
mengingatkan bahwa sikap kasar dan bengis akan membuat orang 
tersebut jauh dari sekitarnya, sebagaimana dengan firman-Nya: 
 َظِلَغاًظَف َتْىُك ْىَلَو ْمُهَل َتْىِل ِالله َه ِّم ٍةَمْحَراَِمَبف  ْهِم اْى ُّضَفْو َلَ ِبْلَقْل ا
 َتْمَزَعَاذَِاف  ِرْمْلَا ىِف ْمُهْرِواَشَو ْمُهَلْرِفَْغتْساَو ْمُهْىَع ُفْعَاف َكِلْىَح
 َف َهْيِل ِّكََىتُمْلا ُّبُِحي َالله َّنِا  ِالله ىَلَع ْلَّكََىت  
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau 
bersikap lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
engkau bersikap keras lagi berhati kasar tentulah 
mereka menjauh dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakal.” (QS. Ali 
Imran [3]: 159) 
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Apabila ada orang yang berikap kasar atau menakut-
nakuti dengan cara melanggar etika ataupun dengan jalan 
kekerasan, maka ia sedang tidak menjalankan ajaran Islam. 
Melainkan hal tersebut disebabkan oleh pemahamannya yang 
kaku dan sempit sehingga tidak memahami kasih sayang yang 
diajarkan oleh Islam. 
 
c. Ciri-ciri Radikalisme 
Menurut Syeikh Yusuf Qardhawi (1993: 31), terdapat 
beberapa indikasi yang dapat dijadikan parameter seseorang dapat 
dikatakan radikal, yaitu: 
1) Seseorang yang fanatik kepada satu pendapat, tanpa 
menghargai pendapat lain, dan tidak membuka pintu dialog 
untuk orang lain. 
2) Mewajibkan orang lain untuk melakukan apa yang tidak 
diwajibkan oleh Allah SWT. Seseorang yang radikal 
cenderung untuk memaksa orang lain, agar melakukan ritual 
ibadah sunnah seakan-akan merupakan amalan yang wajib. 
3) Melakukan sikap keras yang tidak pada tempatnya. 
4) Memiliki sikap keras dan kasar. Maksud dari poin ini adalah 
seseorang yang keras dalam berdakwah dan kasar dalam 
bergaul. 
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5) Selalu berburuk sangka terhadap orang lain, sehingga 
tertututp kebaikan-kebaikan yang ada di dalam diri orang lain, 
yang ada hanyalah keburukan-keburukan saja. 
6) Mengkafirkan orang lain. Radikalisme mencapai puncaknya 
ketika menggugurkan kesucian orang lain serta menghalalkan 
darah dan harta mereka. Hal ini terjadi ketika seseorang 
mengkafirkan dan menuduh kebanyakan umat Islam telah 
murtad dari Islam. 
Syahrin Harahap (2017: 22) menyatakan ada sepuluh yang 
menjadi ciri kaum radikalis dan teroris: 
1) Tekstualis (literalis) dan kaku (rigid) dalam bersikap dan 
memahami teks-teks suci. Cara memahami teks yang rigid 
dan tekstualis itu mengakibatkan kesimpulan  yang melompat 
(jumping  to conclusion). 
2) Ekstrem, fundamentalis, dan ekslusif. Ekstrem dimaksudkan 
sebagai sikap selalu berseberangan dengan mainstream, arus 
umum, terutama pemerintah. Sementara fundamentalis 
dimaksudkan adalah orang yang berpegang teguh pada dasar-
dasar sesuatu secara kaku dan tekstualis. 
3) Eksklusif. Kaum radikalis selalu memandang paham dan 
caranya sendirilah yang benar. Sementara paham dan cara 
pandang orang lain dianggap salah dan keliru. 
4) Selalu bersemangat mengoreksi orang lain. Sebagai 
kelanjutan dari sikapnya yang ekslusif, kaum radikalis 
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memiliki semangat  yang tinggi untuk mengoreksi, menolak, 
dan bahkan melawan yang lain. 
5) Kaum radikalis dan teroris membenarkan cara-cara kekerasan 
dan menakutkan dalam mengoreksi orang lain dan dalam 
menegakkan serta mengembangkan paham dan ideologinya. 
6) Kaum radikalis dan teroris memiliki kesetiaan lintas negara. 
Suatu tindakan radikal dan teror di suatu negara bisa 
dikendalikan dan membalas apa yang dialami kelompoknya di 
negara lain. 
7) Ciri lain dari kaum radikalis yang sangat menonjol adalah 
rekonstruksi musuh yang sering tidak jelas. Hal tersebut 
terjadi karena orang yang tidak sepaham dengan mereka 
direkonstruksi sebagai musuh. 
8) Karena konstruksi musuh yang tidak jelas tersebut, maka 
mereka melakukan all out war (perang mati-matian) terhadap 
yang dianggap musuh agamanya dan yang melakukan 
kemungkaran, meskipun tidak secara langsung memusuhi 
mereka, membunuh dan mengusirnya sebagai syarat perang 
agama. 
9) Kaum radikalis sangat konsern  pada isu-isu penegakkan 
negara agama (dalam Islam seperti kekhilafahan), karena 
dianggap berhasil mewujudkan tatanan dunia yang lebih adil 
dan sejahtera karena menjadikan agama (secara eksplisit) 
sebagai dasar negara dan hukum. 
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10) Kaum radikalis sangat menekankan tauhidiyyahhakimiyyah 
dan menghukum kafir orang yang tidak menjadikan agama 
sebagai dasar hukum bernegara dan bermasyarakat. 
Dari dua pendapat di atas, dapat ditarik benang merah 
bahwa ada beberapa ciri dari radikalisme yang biasanya 
ditunjukkan oleh kaum radikalis itu sendiri. Ciri-ciri tersebut 
diantaranya yaitu sikap yang menunjukkan bahwa 
pemahamannya terhadap teks begitu tekstualis dan kaku, terlalu 
fanatik pada satu pendapat saja, membenarkan cara-cara 
kekerasan, memandang bahwa pahamnya lah yang paling benar 
sehingga mudah memberi label kafir kepada orang lain yang 
berbeda pendapat dengannya.  
d. Faktor Penyebab Radikalisme  
Telah dijelaskan di atas mengenai definisi radikalisme 
keagamaan dan tanda-tandanya. Radikalisme agama seperti itu 
tidak datang begitu saja secara tiba-tiba, akan tetapi ada sebab-
sebab yang menimbulkannya. Dan penyebabnya tidak hanya satu, 
tetapi banyak dan beragam. Menurut Yusuf al-Qardawi (1993: 
51) radikalisme disebabkan oleh banyak faktor antara lain: 
1) Pengetahuan agama yang setengah-setengah melalui proses 
belajar yang doktriner. 
2) Literal dalam memahami teks-teks agama sehingga kalangan 
radikal hanya memahami Islam dari kulitnya saja tetapi 
minim wawasan tentang esensi agama. 
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3) Tersibukkan oleh masalah-masalah sekunder seperti 
menggerak-gerakkan jari ketika tasyahud, memanjangkan 
jenggot, dan meninggikan celana sembari melupakan 
masalah-masalah primer. 
4) Berlebihan dalam mengharamkan banyak hal yang justru 
memberatkan umat. 
5) Lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi sehingga fatwa-
fatwa mereka sering bertentangan dengan kemaslahatan umat, 
akal sehat, dan semangat zaman. 
6) Radikalisme tidak jarang muncul sebagai reaksi terhadap 
bentuk-bentuk radikalisme yang lain seperti sikap radikal 
kaum sekular yang menolak agama. 
7) Perlawanan terhadap ketidakadilan sosial, ekonomi, dan 
politik di tengah-tengah masyarakat. Radikalisme tidak jarang 
muncul sebagai ekspresi rasa frustasi dan pemberontakan 
terhadap ketidakadilan sosial yang disebabkan oleh 
mandulnya kinerja lembaga hukum. Kegagalan pemerintah 
dalam menegakkan keadilan akhirnya direspon oleh kalangan 
radikal dengan tuntutan penerapan syari’at Islam. Dengan 
menerapkan aturan syari’at mereka merasa dapat mematuhi 
perintah agama dalam rangka menegakkan keadilan. Namun, 
tuntutan penerapan syariah sering diabaikan oleh negara- 
negara sekular sehingga mereka frustasi dan akhirnya 
memilih cara- cara kekerasan. 
33 
 
 
 
Sedangkan menurut Sihabuddin Afroni (2016: 83) faktor-
faktor yang dapat menimbulkan ekstremitas dalam beragama 
adalah: 
1) Sebab-sebab yang berkaitan dengan metodologi ilmiah 
Berkaitan dengan metodologi ilmiah yang dimaksud 
melingkupi kebodohan dalam ajaran Islam. Ekstremitas dalam 
beragama sering muncul dari seseorang yang terlalu semangat 
mengamalkan ajaran agama, tetapi minim ilmu. Ia 
mempelajari ajaran Islam secara parsial, tidak secara 
menyeluruh. 
2) Sebab-sebab yang berkaitan dengan aspek kejiwaan dan 
pendidikan 
Mencakup tabiat dan lingkungan yang keras. Munculnya 
sikap ekstrem di kalangan Khawarij karena kebanyakan 
mereka berasal dari suku Badui Arab yang keras dan hidup 
nomaden mengarungi kehidupan padang pasir yang ganas dan 
tandus membuat mereka bersifat sederhana dalam cara hidup 
dan pemikiran, tetapi keras hati, berani, dan bersikap 
merdeka, tidak bergantung pada orang lain. 
3) Sebab-sebab yang berkaitan dengan aspek sosial dan 
problematika dunia 
Ketidakpuasan terhadap kondisi umat Islam yang terpuruk 
secara sosial-ekonomi sering menjadi alasan kelompok 
radikal untuk bertindak ekstrem. Rusaknya akidah umat, 
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hilangnya syariat Islam di mayoritas negara-negara muslim 
mendorong mereka ingin memulihkannya. Apalagi mereka 
mensinyalir bahwa keterpurukan umat Islam lebih disebabkan 
oleh hegemoni politik dan ketidakadilan dunia Barat terhadap 
dunia Islam. 
Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa di antara 
sebab-sebab itu ada yang bersifat keagamaan, politis, ekonomis, 
sosial, psikologis, dan rasional, serta ada pula yang bersifat 
gabungan dari semuanya itu atau sebagiannya. Memang 
adakalanya faktor penyebab itu tumbuh dari dalam diri sendiri, 
tetapi adakalanya juga tumbuh dari lingkungan sekitar, seperti 
keluarga, masyarakat, ataupun lingkungan pendidikan. 
Mengetahui sebab-sebabnya dalam hal ini sangat penting, untuk 
menetapkan pemecahannya atas dasar diagnosanya. 
e. Media Penyebaran Paham Radikalisme Islam 
Menurut Fajar Purwawidada (2014: 147) perekrutan anak 
muda untuk menjadi anggota kelompok radikal atau teroris dapat 
dilakukan melalui: 
1) Pendidikan Pondok Pesantren 
Menurut Abdul Moqsith Ghazali ada dua tipologi 
pesantren jika dilihat dari gerakan dan tafsir keislaman yang 
dikembangkannya. Pertama, pesantren yang mengajarkan 
pentingnya merawat harmoni sosial dan toleransi antar-umat 
beragama. Kedua, pesantren yang membawa ideologi politik 
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Timur Tengah, seperti Wahabisme, Ikhwanul Muslimin, dan 
Talibanisme. Para santri dari tipe pesantren kedua inilah yang 
mudah direkrut menjadi anggota kelompok radikal atau 
teroris. 
2) Ceramah 
Ceramah termasuk media yang dapat digunakan untuk 
merekrut anggota kelompok radikal atau teroris. Melalui 
ceramah, ustadz dapat mengajarkan dan mendoktrinasi para 
jemaah tentang pemahaman ajaran agama secara kaku dan 
keras, misal soal tauhid dan jihad. Abdullah Sungkar, terkait 
hal ini mendirikan RADIS (Radio Dakwah Islamiyah 
Surakarta). Selain melalui radio, Sungkar berceramah di 
berbagai tempat semisal Masjid Agung Solo. Jemaah yang 
bersimpati dan tertarik dengan ceramah Sungkar kemudian 
didekati dan akhirnya direkrut. 
3) Kelompok Pengajian 
Kelompok pengajian biasanya memiliki jemaah tetap. 
Interaksi antar-sesama anggota dan anggota dengan pemimpin 
atau ustadznya begitu dekat. Pengajian tersebut dapat 
dilakukan secara intensif. Dengan situasi ini, sangat 
memungkinkan bagi ustadz untuk menanamkan ajaran-ajaran 
Islam dengan pemahaman yang keras. Sehingga jamaah 
pengajian tersebut menjadi terpengaruh dan mudah untuk 
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direkrut atau diajak bergabung ke dalam kelompok radikal 
atau teroris. 
4) Organisasi Sekolah, Kepemudaan, dan Mahasiswa 
Perekrutan anggota kelompok radikal dan teroris saat ini 
sudah masuk ke lingkungan pendidikan tingkat SMA dan 
universitas. Kelompok tersebut menyusup dan berusaha 
menguasai organisasi-organisasi keislaman di sekolah, 
kampus, atau organisasi kepemudaan di tengah masyarakat. 
Misalnya di tingkat SMA ada kelompok Rohani Islam. Siswa 
SMA yang masih awam dengan pengetahuan tentang Islam 
dan secara psikologis tengah mencari identitas diri menjadi 
potensial untuk objek perekrutan. 
5) Hubungan Pertemanan 
Hubungan pertemanan, kawan atau sahabat, merupakan 
hubungan yang istimewa selain persaudaraan. Seringnya 
berinteraksi dengan teman akan menimbulkan rasa percaya 
dan sikap “setia kawan”. Sifat demikian itulah yang 
dimanfaatkan untuk menanamkan ajaran jihad dan melakukan 
perekrutan. 
6) Hubungan Persaudaraan 
Hubungan persaudaraan jauh lebih efektif daripada 
pertemanan. Secara psikologis tingkat kepercayaan yang 
didapatkan dari seorang saudara lebih tinggi. Dakwah, 
semisal, biasanya mulai disampaikan kepada orang-orang 
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terdekat dan di sekelilingya, yaitu keluarga atau kerabat. 
Sasaran ini yang paling mudah dan aman, serta hasilnya dapat 
maksimal. 
Sedangkan menurut Abdul Munip (2012: 165), para 
pendukung paham radikal menggunakan berbagai sarana dan 
media untuk menyebarluaskan paham mereka, baik dalam rangka 
pengkaderan internal anggota maupun untuk kepentingan 
sosialisasi kepada masyarakat luas. Berikut ini sarana yang 
ditempuh untuk menyebarluaskan radikalisme: 
1) Melalui pengkaderan organisasi. Pengkaderan organisasi 
adalah kegiatan pembinaan terhadap anggota dan atau calon 
anggota dari organisasi simpatisan atau pengusung 
radikalisme. Pertama Pengkaderan internal. Pengkaderan 
internal biasanya dilakukan dalam bentuk training calon 
anggota baru dan pembinaan anggota lama. Rekruitmen calon 
anggota baru dilakukan baik secara individual maupun 
kelompok. Rekrutmen individual biasanya dilakukan oleh 
organisasi radikal Islam bawah tanah seperti NII, melalui apa 
yang sering disebut dengan pencucian otak (brainwashing). 
Kedua, mentoring agama Islam. Pada awalnya, kegiatan 
mentoring agama Islam dilaksanakan di beberapa kampus 
Perguruan Tinggi Umum dan dimaksudkan sebagai kegiatan 
komplemen atau pelengkap untuk mengatasi terbatasnya 
waktu kegiatan perkuliahan PAI di ruang kelas. Sekarang ini, 
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kegiatan mentoring agama Islam juga bisa dilihat di beberapa 
sekolah menengah (SMA/SMP). Biasanya, para trainer 
(sering disebut mentor atau murabbi) berasal dari kakak-
kakak kelas atau pihak luar yang sengaja didatangkan. 
Kegiatan mentoring PAI di sekolah maupun di perguruan 
tinggi sering dimanfaatkan oleh para mentornya untuk 
menginjeksi ajaran Islam yang bermuatan radikalisme. Ketiga, 
Pembinaan Rohis SMA/SMP. Kegiatan siswa yang tergabung 
dalam Kerohanian Islam (Rohis) juga bias menjadi sasaran 
empuk ideologi radikal. Kegiatan-kegiatan kesiswaan sering 
disusupi oleh pihak luar yang diundang untuk mengisi 
kegiatan tersebut. 
2) Melalui masjid-masjid yang berhasil “dikuasai”. Pemanfaatan 
masjid sebagai tempat untuk menyebarkan ideologi 
radikalisme Islam terungkap berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh CSRC dan dimuat di harian Republika 
pada tanggal 10 Januari 2010. 
3) Melalui majalah, buletin, dan booklet. Penyebaran ideologi 
radikalisme juga dilakukan melalui majalah, buletin dan 
booklet. Salah satu buletin yang berisi ajakan untuk 
mengedepankan jihad dengan kekerasan adalah bulletin 
“Dakwah & Jihad” yang diterbitkan oleh Majelis Ar-Rayan 
Pamulang di bawah asuhan Abu Muhammad Jibril, pentolan 
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MMI, kakak kandung Irfan S Awwas, Amir MMI sekarang 
ini. 
4) Melalui penerbitan buku-buku. Faham radikalisme juga 
disebarkan melalui buku-buku, baik terjemahan dari bahasa 
Arab, yang umumnya ditulis oleh para penulis Timur Tengah, 
maupun tulisan mereka sendiri. Literatur dan karya-karya 
pemikir Islam radikal inilah yang kemudian semakin 
bertumbuh subur wacana Islam pada kaum terpelajar baru 
(Mubarak, 2008: 350). 
5) Melalui internet. Selain menggunakan media kertas, 
kelompok radikal juga memanfaatkan dunia maya untuk 
menyebarluaskan buku-buku dan informasi tentang jihad. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa banyak cara yang bisa 
dilakukan oleh kelompok radikalis untuk merekrut khususnya 
kaum muda, baik melalui lembaga pendidikan seperti sekolah, 
kampus dan pesantren, lembaga kemasyarakatan seperti 
organisasi kepemudaan, serta memberdayakan masjid-masjid 
yang telah dipersiapkan untuk merekrut kader. Selain itu, melalui 
materi-materi paham radikal yang tersebar melalui literatur-
literatur cetak yang telah terbit, media internet, dan media 
interaktif lain seperti radio. 
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f. Cara Menangkal Radikalisme di Sekolah 
Menurut Jakaria Umro (2017: 104) untuk mengantisipasi 
bahaya radikalisme di sekolah ada beberapa upaya yang bisa 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, diantaranya yaitu: 
1) Sosialisasi sejak dini. Guru Pendidikan Agama Islam 
mengajak semua guru untuk melakukan sosialisasi terkait 
dengan bahaya radikalisme. Sosialisasi menjadi tanggung 
jawab dan kewajiban bersama bukan hanya guru Pendidikan 
Agama Islam misalnya. Semua guru diminta menyampaikan 
bahaya terorisme dan radikalisme. Tentu tidak harus 
memasukan materi secara khusus. Sosialisasi dapat 
disampaikan pada saat materi ajar yang dapat dikaitkan 
seperti tentang dasar negara, semboyan negara Bhineka 
Tunggal Ika, toleransi, pluralisme atau lainnya. Sosialisasi 
dapat dilakukan saat upacara bendera setiap Senin pagi. Bisa 
juga dengan pemasangan spanduk, pamlet, dan poster. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, paskibra 
juga dapat dijadikan media sosialisasi. 
2) Memberdayakan masjid atau musholla sekolah sebagai pusat 
kegiatan keIslaman. Bagi sekolah yang memiliki masjid atau 
musholla ini menjadi keuntungan tersendiri. Guru Pendidikan 
Agama Islam harus bisa memaksimalkan fungsinya sebagai 
juru agama di sekolah. Masjid atau musholla harus dijadikan 
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pusat pemberdayaan peserta didik dalam memahami, 
mengamalkan, menghayati Islam secara benar. 
3) Memproteksi organisasi kesiswaan seperti Rohis (Rohani 
Islam). Dalam banyak kasus, radikalisme seringkali 
memperdayakan anak-anak yang aktif di sekolah. Semangat 
mereka yang bergebu-gebu akan mudah dipengarui oleh siapa 
saja yang dianggap hebat, dikagumi. Maka wajib bagi para 
guru untuk bersama-sama mengawasi, membimbing mereka 
terutama guru pendidikan agama islam. 
4) Mengembangkan toleransi dan menanamkan hidup plural. 
Toleransi adalah sikap saling menghargai, menghormati 
setiap perbedaan yang ada baik agama, etnis, ras maupun 
lainnya. Sedangkan pluralisme adalah kesediaan hidup 
bersama perbedaan-perbedaan tersebut. Di tengah keragaman, 
guru pendidikan agama islam harus mengedepankan, 
mencontohkan toleransi antara sesama warga sekolah. 
5) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengintegrasi materi-
materi ke dalam nilai-nilai antiradikalisme. Guru merupakan 
kunci awal sukses tidaknya pembelajaran, tergantung 
terhadap seorang guru. Bahkan melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam guru mampu menjadikan siswa 
menjadi radikal dalam memahami Islam sekaligus guru juga 
mampu mencegah radikalisme Islam melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
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Menurut Abdul Munip (2012: 174 ) beberapa cara bisa 
ditempuh sebagai upaya dalam mengambil langkah-langkah 
penanggulangan dan pencegahan masuknya paham radikalisme 
Islam ke sekolah, diantaranya yaitu: 
1) Memberikan penjelasan tentang Islam secara memadai. Misi 
ajaran Islam yang sebenarnya sangat mulia dan luhur 
seringkali justru mengalami distorsi akibat pemahaman yang 
keliru terhadap beberapa aspek ajaran Islam yang berpotensi 
menimbulkan paham radikalisme. Beberapa diantaranya 
adalah penjelasan tentang jihad, toleransi, dan pengenalan 
tentang hubungan ajaran Islam dengan kearifan lokal. 
2) Mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam. 
Pembelajaran PAI yang mengedepankan indoktrinasi faham 
tertentu dengan mengesampingkan  faham yang lain hanya 
akan membuat para siswa memiliki sikap eksklusif yang pada 
gilirannya kurang menghargai keberadaan lainya atau others. 
3) Pemantauan terhadap kegiatan dan materi mentoring 
keagamaan. Keberadaan kegiatan mentoring agama Islam 
atau kegiatan Rohis yang lain di sekolah sesungguhnya sangat 
membantu tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. 
Namun, jika guru PAI tidak melakukan pendampingan dan 
monitoring, dikhawatirkan terjadi pembelokkan kegiatan 
mentoring dan Rohis lainnya. 
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4) Pengenalan dan penerapan pendidikan multikultural. 
Pendidikan multikultural pada dasarnya adalah konsep dan 
praktek pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 
persamaan tanpa melihat perbedaan latar belakang budaya, 
sosio-ekonomi, etnis, agama, gender, dan lain-lain. Dalam hal 
ini, semua materi buku-buku yang diajarkannya tentunya 
harus menyentuh tentang isu pluralitas. Dari sinilah kemudian 
kita akan mengerti urgensinya untuk menyusun bentuk 
kurikulum pendidikan agama yang berbasis pluralisme 
agama. 
Dari berbagai pemaparan di atas, maka upaya guru 
Pendidikan Agama Islam sangatlah perlu dilakukan sebagai 
tindakan preventif dalam menangkal radikalisme di lingkungan 
sekolah. Baik itu upaya di dalam kelas ketika pembelajaran, 
maupun di luar kelas yaitu melalui pemantauan terhadap 
kegiatan-kegiatan sekolah khususnya kegiatan keagamaan dan 
kegiatan positif lain yang berguna untuk membentengi siswa dari 
paham-paham radikal. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan ini, penulis mencoba memahami beberapa 
penulisan yang telah dilakukan sebelumnya untuk menambah referensi 
serta pengetahuan yang terkait dengan judul proposal ini. 
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Penelitian tahun 2013 oleh Tahsis Alam Robithoh dengan judul 
“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal Bahaya 
Terorisme (Studi di SMA Negeri Tangerang Selatan)”. Hasil temuannya 
adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Tangerang 
Selatan sudah mampu menjalankan peranannya dengan baik dalam 
menangkal bahaya terorisme. Hal tersebut dapat dilihat dari bukti bahwa 
guru dalam melakukan pengajaran, bimbingan, dan pengawasan sudah 
efektif. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis terletak pada teori mengenai terorisme yang sama-sama 
membahayakan siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada ruang 
gerak guru PAI yang diteliti. Jika pada penelitian Tahsis yang diteliti 
yaitu fokus pada seluruh warga sekolah dan pada peran guru PAI saja, 
sedangkan dalam penelitian ini yang diteliti lebih rinci mengenai upaya-
upaya apa saja yang dilakukan oleh guru PAI dan yang diteliti lebih 
fokus pada siswa kelas XI. 
Penelitian Maulidah Rohmatika tahun 2016, dengan judul 
“Efektivitas Peran Guru PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta dalam Upaya 
Preventif Menangkal Propaganda Radikalisme Islam Pada Peserta 
Didik”. Fokus penelitian tersebut yaitu apakah peran guru PAI di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta sudah efektif dalam upaya preventif menangkal 
propaganda radikalisme Islam pada peserta didik. Hasil temuannya 
adalah bahwa efektivitas peran guru PAI menuju taraf tercapainya tujuan 
guru dalam menangkal radikalisme pada peserta didik. Relevansi 
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu tentang upaya preventif 
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yang dilakukan guru PAI dalam menangkal propaganda radikalisme pada 
siswa. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Jika dalam penelitian 
Maulidah yang menjadi fokus penelitiannya adalah seluruh siswa dan 
hanya menilai efektivitas peran guru, namun dalam penelitian ini penulis 
hanya memfokuskan pada kelas XI dan fokus pada cara-cara yang 
dilakukan oleh guru PAI sebagai upaya menangkal radikalisme pada 
siswa. 
Tesis dari Abdul Halik tahun 2016 dengan judul “Strategi Kepala 
Madrasah dan Guru dalam Pencegahan Paham Islam Radikal di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mamuju”. Dalam penelitian ini, penulis 
berfokus pada strategi kepala madrasah dan guru sebagai upaya 
mencegah paham Islam radikal di MAN Mamuju, faktor pendukung 
dalam penerapan strategi, dan implikasi terhadap pola keberagamaan 
siswa di MAN Mamuju. Implikasi dari penerapan strategi tersebut adalah 
terbentuknya pola pemahaman yang moderat di kalangan siswa baik itu 
secara teologis, sosiologis maupun psikologis. Relevansi dengan 
penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas pencegahan masuknya 
paham radikal ke sekolah. Perbedaannya terletak pada subyek utama. 
Dalam penelitian tersebut, yang menjadi subyek utama adalah Kepala 
Madrasah dan guru, sedangkan dalam penelitian ini penulis hanya fokus 
pada guru Pendidikan Agama Islam. 
Dari ketiga hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada obyek yang 
diteliti, siswa. Adapun yang membedakan di sini ialah bahwa penelitian 
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ini akan difokuskan mengenai menangkal radikalisme pada siswa, 
dimana lebih ditekankan pada upaya-upaya yang dilakukan di sekolah 
oleh guru Pendidikan Agama Islam.  
C. Kerangka Berpikir 
Radikalisme agama adalah sikap berlebihan dalam beragama 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan membenarkan jalan kekerasan 
ketika dihalangi oleh situasi sosial-politik yang mengelilingi masyarakat. 
Pembiaran terhadap praktik-praktik intoleransi dan radikalisme 
merupakan tempat bersemainya pikiran-pikiran dan aksi yang berpotensi 
menuju terorisme. Fenomena ini dapat menumbuhkan konflik terbuka 
atau bahkan kekerasan antardua kelompok yang berhadapan. Kondisi 
tersebut nantinya akan mengancam stabilitas keamanan dan integritas 
bangsa Indonesia. 
Bahaya radikalisme di Solo akan berdampak pula di wilayah 
Boyolali yang juga termasuk dalam wilayah Karisidenan Surakarta. 
Mengingat bahwa penyebaran benih-benih radikalisme sekarang lebih 
menyasar pada kaum muda, oleh karena itu sekolah di Boyolali pun 
harus selalu waspada dalam menangkal radikalisme. Membangun 
benteng bersama dengan warga sekolah untuk menjaga siswa-siswinya 
agar tidak terjerumus ke dalam paham-paham yang bersifat radikal. 
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai guru yang semestinya 
mampu bersikap moderat akan sangat dibutuhkan untuk menangkal 
radikalisme agama di sekolah. Baik dengan penanaman aqidah yang 
benar melalui proses pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 
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prinsip-prinsip inklusif, maupun kegiatan di luar kelas yang dijadikan 
sebagai laboratorium bagi siswa. Beberapa upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI di SMA Negeri 1 Boyolali sebagaimana hasil wawancara yang 
telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum guru menyampaikan materi di kelas, guru menyeleksi dulu 
buku-buku bacaan yang dijadikan sebagai panduan. Ketika ada yang 
menyimpang maka diluruskan. 
2. Guru memberikan materi secara kontekstual, sesuai dengan 
fenomena saat ini. Dengan begitu, siswa sekaligus dituntut untuk 
berpikir kritis. 
3. Guru memberikan pemahaman kepada siswa mengenai kejadian-
kejadian di luar sekolah yang sekiranya mereka belum mengerti, 
salah satunya mengenai bahaya radikalisme dan terorisme. Selain 
itu, sering kali menyisipkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
kepada siswa sebagai penguatan nasionalisme dalam upaya 
menangkal radikalisme. 
4. Dalam memilih mentor untuk kegiatan keagamaan, dipilih secara 
selektif. Ini sebagai suatu bentuk antisipasi masuknya ajaran-ajaran 
dari luar yang menyimpang dari syariat Islam. 
5. Ketika kegiatan mentoring keagamaan berlangsung, guru ikut serta 
sekaligus mengawasi siswa dan mentor. Memperhatikan apa yang 
disampaikan mentor kepada siswa. 
6. Mendukung program-program sekolah, dan memonitoring siswa 
dalam berbagai kegiatan tersebut terutama kegiatan keagamaan. 
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Dalam hal ini, sangat penting bahwa sekolah harus memiliki guru 
Pendidikan Agama Islam yang berwawasan tidak hanya agama namun 
juga kebangsaan. Guru yang bersikap moderat, menciptakan suasana 
inklusif di lingkungan pembelajaran maupun lingkungan sekolah secara 
umum. Karena Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh pada akhlak 
siswa, maka dari itu guru perlu memahami siswanya agar mereka mampu 
berkembang menjadi siswa berkarakter baik, dan membantu siswa untuk 
membentengi diri dari paham-paham yang menyimpang dari syariat 
Islam itu sendiri, dengan begitu guru dapat benar-benar mengupayakan 
segala cara dalam menangkal radikalisme agama pada siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research) yang akan dilakukan di SMA Negeri 1 Boyolali. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 
studi deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Sukmadinata, 2013: 60). 
Jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berisi 
kata-kata atau gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
mengenai penyajian data tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, 
catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2012: 6). 
 
B. Setting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditemukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah dan obyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
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menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Boyolali, yang 
dimulai pada proses perizinan sampai dengan proses pengambilan data 
selesai. Peneliti mengambil tempat penelitian di SMA Negeri 1 
Boyolali karena SMA Negeri 1 Boyolali merupakan salah satu 
sekolah menengah negeri yang berada di tengah-tengah kota yaitu 
Boyolali, yang merupakan salah satu panggung penyebaran paham-
paham radikalis. Sehingga, peneliti melakukan penelitian di sini guna 
mengetahui berbagai upaya yang dilakukan untuk membentengi 
peserta didik dari paham radikalisme tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang dilaksanakan dari bulan Maret 2018 
sampai bulan Agustus 2018 yaitu dari pengajuan judul sampai 
penelitian selesai. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan pertimbangan tertentu, 
misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang 
dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. 
1. Subyek Penelitian 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah 
Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, beberapa siswa kelas XI yang 
terdiri dari ketua OSIS, ketua ROHIS, ketua kelas dan beberapa siswa 
kelas XI yang lain. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, diantaranya: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2013: 220). Dalam 
penelitian ini, peneliti adalah non-partisipatif. Teknik observasi ini 
akan digunakan untuk memperoleh data mengenai suasana sekolah, 
strategi, seni mengajar, dan upaya guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menangkal radikalisme di sekolah. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interviu merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif.  Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan 
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tatap muka secara individual untuk memperoleh data (Sukmadinata, 
2013: 216). Jenis wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara 
semi-terstruktur.  
Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kesiswaan, guru PAI kelas XI, dan beberapa siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Boyolali untuk memperoleh data yang 
lengkap mengenai upaya guru PAI dalam menangkal radikalisme di 
sekolah. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, 
gambar berupa foto, maupun elektronik (Sukmadinata, 2013: 221). 
Teknik pengumpulan data ini akan digunakan untuk mengumpulkan 
data yang lengkap mengenai gambaran sekolah, seperti visi, misi, dan 
tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak geografis, dan 
keadaan lingkungan sekolah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada 
beberapa tehnik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekkan sejawat, 
kecukupan, resensial, kajian kasus negatif, pengecekkan anggota, uraian 
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rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi data yaitu pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk melakukan 
pengelolaan atau sebagai perbandingan terhadap data itu (Moleong, 2004: 
175). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode (Sugiyono, 2017: 373): 
1. Triangulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
berbagai sumber. 
2. Triangulasi metode yaitu membandingkan metode yang satu dengan 
yang lain dan mengecekkan hasil wawancara yang satu dengan yang 
lainnya. Dalam hal ini penulis melakukan pengecekkan dari beberapa 
metode baik wawancara maupun pengamatan untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data  
(Moleong, 2004: 280). 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, metode ini digunakan 
untuk memperoleh data yang selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
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tertentu atau menjadi hipotesis. Pada prinsipnya data kualitatis dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data, dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis yang dikemukakan Miles dan Huberman 
mencakup tiga kegiatan yang bersamaan antara lain: 
a. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
b. Penyajian data 
Setelah mereduksi data, kemudian penyajian data agar data tersebut 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih 
mudah dipahami. 
c. Menarik kesimpulan 
Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Penarikan kesimpulan kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 
yang telah dirumuskan sejak awal (Sugiyono, 2009: 338) 
Langkah-langkah analisis data tersebut, dapat digunakan sebagai 
berikut: 
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Gambar 1.1 Komponen-komponen analisis data model interaktif 
Berdasarkan gambar di atas, apabila dalam menarik kesimpulan 
dirasakan masih kurang maksimal, karena dalam reduksi data atau dalam 
sajian data kurang memadai, maka peneliti kembali melakukan proses 
kerja. Dengan demikian hal itu dapat dilakukan berulang kali sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga pada tahap penarikan kesimpulan akan 
menghasilkan rumusan yang maksimal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Boyolali 
a. Letak Geografis SMA Negeri 1 Boyolali 
SMA Negeri 1 Boyolali adalah lembaga pendidikan yang 
berada di Jl. Kates Nomor 8 Siswodipuran, Boyolali, telepon 
(0276) 321059, kode pos 57311.Keberadaan sekolah ini sangat 
strategis karena berada dekat dengan jalan, sehingga mudah untuk 
dikenali dan dilihat oleh pengendara jalan. SMA Negeri 1 
Boyolali berada di posisi: 
1) Sebelah Utara : MIN 1 Boyolali 
2) Sebelah Selatan : Pemukiman Penduduk 
3) Sebelah Timur : Pemukiman Penduduk 
4) Sebelah Barat : Pemukiman Penduduk 
(Wawancara dengan Bapak Basuki, 03 April 2018). 
b. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Boyolali 
SMA Negeri 1 Boyolali telah berumur 60 tahun, berikut 
sejarahnya. Pada waktu tahun 1958 di Boyolali ada dua SMP 
yaitu SMP Negeri 1 Boyolali dan SMP Negeri 2 Boyolali, maka 
dari itu ada gagasan dari Bapak M. S. Handjojo, Bupati Boyolali 
pada saat itu untuk mendirikan SMA Negeri 1 Boyolali. Dengan 
tujuan supaya lulusan dari kedua SMP tersebut dapat melanjutkan 
studinya. 
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Rencana Bapak M. S. Handjojo tersebut mendapat 
dukungan dari berbagai pihak dan akhirnya segera terbentuklah 
panitia pendiri SMA Negeri 1 Boyolali dengan salah satu 
anggotanya Bapak I. S. Siswosoebroto, Kepala SMP Negeri 1 
Boyolali. Berkat keuletan Bapak M. S. Handjojo akhirnya 
gagasan tersebut mendapat persetujuan dengan SK Nomor 
26/S.K./B.III yang menyatakan bahwa di Boyolali dibuka SMA 
Negeri ABC terhitung mulai tanggal 1 Agustus 1958 dan 
diresmikan pada tanggal 22 September 1958 dengan tiga kelas 
yaitu kelas A, B, dan C.  
Untuk sementara kegiatan SMA Negeri yang baru tersebut 
diselenggarakan di gedung jalan Merbabu nomor 2 Boyolali. 
Gedung tersebut adalah bekas rumah dinas pejabat kontrolir yang 
tidak habis dimakan api akibat sistem bumi hangus pada waktu 
Agresi Militer Belanda II. 
Pada tahun pelajaran 1959/1960 kebutuhan ruang kelas 
semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan kelas tersebut, 
sekolah meminjam ruang kelas kosong dengan menyewa rumah 
Bapak Soemantri di jalan Pemuda (sebelah selatan Sono 
Kridanggo), serambi depan asrama polisi di jalan Merbabu nomor 
9/10, serta sebuah gedung di jalan Merapi nomor 6 yang sekarang 
digunakan untuk bank Guna Daya. 
Sebelum mendapatakan bantuan dari Departemen 
Pendidikan da Kebudayaan, buku diperoleh dari usaha POMG 
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(sekarang komite sekolah) dan pinjaman dari perpustakaan SMA 
Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Surakarta.Buku-buku yang dimaksud 
di sini terbatas pada buku pegangan guru, sedangkan siswa 
mencatat dari guru. 
Dalam usianya yang ke-53 tahun yang lalu, SMA Negeri 
1 Boyolali memasuki tahapa Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional, dan pemecahan rekor MURI “Lele Terbesar”.Pada 
tahun pelajaran 2011/2012 lalu RSMABI telah masuk tahun 
ketiga dan memasuki tahun 2013/2014 status RSMABI resmi 
dicabut oleh pemerintah. 
Kini telah banyak perkembangan yang dicapai baik dalam 
bidang akademis maupun non-akademis.Hal tersebut dapat dilihat 
dari perolehan tropi dan penghargaan dari berbagai kejuaraan 
baik di tingkat kabupaten hingga tingkat nasional. Perkembangan 
juga terlihat dari bangunan dan lingkungan sekolah yang kini 
menjadi hijau dan segar. 
Semua itu tidak lepas dari karunia Tuhan Yang Maha Esa 
dan kesungguhan serta kebersamaan seluruh keluarga besar 
sekolah dan tentunya dukungan masyarakat sekitar Boyolali 
(Dokumentasi di Ruang TU, 08 Agustus 2018). 
c. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
Berdasarkan hasil observasi di ruang TU, dari segi 
kuantitas SMA Negeri 1 Boyolali ini terbagi menjadi tiga tingkat 
kelas yaitu kelas X, XI, dan XII. Dimana jumlah siswa kelas X 
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sebanyak 358 yang terdiri dari 114 laki-laki dan 244 perempuan, 
siswa kelas XI sebanyak 360 yang terdiri dari 111 laki-laki dan 
249 perempuan, siswa kelas XII sebanyak 297 yang terdiri dari 
107 laki-laki dan 190 perempuan.Jadi jumlah seluruh siswa SMA 
Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 1.015 
siswa.Jumlah karyawan di SMA Negeri 1 Boyolali sebanyak 17 
orang.Sedangkan jumlah guru sebanyak 58 orang, tiga 
diantaranya adalah guru Pendidikan Agama Islam (Dokumentasi 
di ruang TU, 10 Agustus 2018). 
 
d. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Boyolali 
Visi: (Dokumentasi, 10 Agustus 2018) 
Terwujudnya sekolah yang berkualitas dalam prestasi dan 
layanan, berwawasan global, dengan penguasaan IPTEK yang 
berakar pada nilai iman dan taqwa, kebangsaan, budaya, serta 
lingkungan hidup. 
Misi: (Dokumentasi, 10 Agustus 2018) 
1) Melaksanakan pendidikan, pembelajaran, dan pembimbingan 
secara kreatif, inovatif, aktual melalui guru yang kompeten 
dan profesional. 
2) Membangun dan mengembangkan kompetensi peserta didik 
secara akademis dan non-akademis sesuai tuntunan dan 
perkembangan pendidikan. 
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3) Membangun dan mengembangkan semangat berprestasi 
secara kompetitif dari tingkat sekolah hingga tingkat 
internasional. 
4) Mengembangkan budaya ilmu dan tata nilai kehidupan yang 
religius. 
5) Membangun jiwa semangat nasionalisme dan kebangsaan 
dalam keutuhan NKRI. 
6) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta  
kehidupan alam, budaya dan lingkungan hidup melalui: 
a) Pelestarian budaya dan lingkungan hidup. 
b) Pencegahan pencemaran budaya dan lingkungan hidup. 
c) Penanggulangan kerusakan budaya dan lingkungan hidup. 
d) Pemberdayaan budaya dan lingkungan hidup. 
7) Mengembangkan dan mengelola sarana dan prasarana sekolah 
yang mendukung keberhasilan pendidikan dan pembelajaran 
secara optimal dan terpadu. 
8) Mengembangkan layanan pendidikan yang efektif dan efisien 
berbasis kekinian dan kepuasan masyarakat. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian Tentang Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Menangkal Radikalisme pada Siswa di SMA Negeri 1 
Boyolali 
Di SMA Negeri 1 Boyolali, ibu Wiqoyatun selaku guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berupaya dalam menangkal 
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radikalisme pada siswa kelas XI. Proses ini dimulai dari suatu 
pembiasaan positif yang menjadi rutinitas kegiatan pagi di sekolah. 
Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menangkal radikalisme pada siswa, peneliti mendapatkan data yang 
telah diperoleh melalui observasi, dokumentasi, serta hasil 
wawancara dengan responden. Adapun upaya menangkal 
radikalisme pada siswa dijabarkan sebagai berikut: 
Upaya menangkal radikalisme pada siswa di sekolah ini 
didasari atas keprihatinan warga sekolah terhadap beberapa kasus 
kekerasan yang mengatasnamakan agama, yang tidak hanya bisa 
dilakukan oleh orang dewasa saja, tetapi juga remaja-remaja yang 
masih duduk di bangku sekolah. Hal ini ditegaskan oleh ibu 
Wiqoyatun bahwa akhir-akhir ini juga banyak pemberitaan di koran, 
media sosial, televisi yang berisi berita teror sebagai akibat dari 
paham radikalisme. Beliau sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
merasa prihatin sekaligus khawatir terhadap siswa-siswinya.Dengan 
begitu, perlu proteksi dan benteng sebagai upaya menangkal 
radikalisme bagi siswa di sekolah (Wawancara dengan ibu 
Wiqoyatun, 04 April 2018). 
Tujuan dalam menangkal radikalisme pada siswa yaitu untuk 
mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, yang jauh dari kekerasan, 
tidak terjerumus pada paham-paham yang bersifat radikal, dan tidak 
mengesampingkan nilai-nilai kebangsaan.Selain itu, juga bertujuan 
untuk mengenalkan pada siswa bahwasanya Islam itu adalah 
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rahmatan lil ‘alamiin.Kasih sayang-Nya diberikan kepada siapapun 
yang dikehendaki-Nya, tidak hanya bagi umat Islam saja 
(Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 04 April 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ibu Wiqoyatun, yakni: 
“Tujuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menangkal radikalisme pada siswa yaitu untuk 
mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, yang jauh dari 
kekerasan, yang tidak terjerumus pada paham-paham yang 
bersifat radikal.Selain itu, juga bertujuan untuk 
mengenalkan pada siswa bahwasanya Islam itu adalah 
rahmatan lil ‘alamiin.Kasih sayang-Nya diberikan kepada 
siapapun yang dikehendaki Nya, tidak hanya bagi umat 
Islam saja.Ketika kegiatan belajar di kelas, diupayakan 
juga agar tidak mengesampingkan nilai-nilai kebangsaan.” 
 
Tujuan ini juga dibenarkan oleh bapak Agung Wardoyo 
selaku Kepala SMA Negeri 1 Boyolali yakni tujuan menangkal 
radikalisme tidak lepas dari pertimbangan guru yang berpedoman 
pada visi SMA Negeri 1 Boyolali, yaitu terwujudnya sekolah 
yang berkualitas dalam prestasi dan layanan, berwawasan global, 
dengan penguasaan IPTEK yang berakar pada nilai iman dan 
taqwa, kebangsaan, budaya, serta lingkungan hidup (Wawancara 
dengan bapak Agung Wardoyo, 03 Mei 2018). 
“Sesuai pedoman kalimat dalam visi SMA Negeri 1 
Boyolali, yaitu terwujudnya sekolah yang berkualitas 
dalam prestasi dan layanan, berwawasan global, dengan 
penguasaan IPTEK yang berakar pada nilai iman dan 
taqwa, kebangsaan, budaya, serta lingkungan hidup. Jadi, 
belajar kebangsaan tidak hanya melalui mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan saja. Pun begitu dengan 
Pendidikan Agama Islam, guru harus bisa 
mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam pengajaran 
materi Pendidikan Agama Islam.” 
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Peran pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat 
penting dalam proses mencegah paham radikal yang masuk ke 
sekolah-sekolah. Seperti apa yang dipaparkan oleh bapak Agung 
Wardoyo bahwasanya antara pendidikan, nasionalisme dan 
radikalisme itu saling berkaitan. Pendidikan mampu memperkuat 
nasionalisme. Sedangkan nasionalisme dan pendidikan, dapat 
menangkal proses radikalisme. Jadi, pendidikan merupakan salah 
satu garda terdepan untuk menangkal radikalisme baik melalui 
pengajaran di dalam kelas ataupun kegiatan ekstrakurikuler di uar 
kelas (Wawancara dengan bapak Agung Wardoyo, 03 Mei 2018). 
Senada dengan apa yang dipaparkan bapak Agung 
Wardoyo, ibu Wiqoyatun pun membenarkan bahwa menangkal 
radikalisme menjadi hal penting bagi guru. Khususnya guru PAI 
yang paling penting adalah menanamkan aqidah yang benar bagi 
siswa, mengawasi akhlak siswa baik di dalam maupun di luar 
kelas. Maksud di dalam kelas yaitu ketika guru dan siswa 
melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), sedangkan di luar kelas yaitu ketika siswa melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan lainnya yang menunjang 
proses untuk menangkal radikalisme pada siswa (Wawancara 
dengan ibu Wiqoyatun, 04 April 2018). 
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a. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1) Kurikulum Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dirumuskan melalui seperangkat kompetensi 
(kemampuan) yang terdapat pada Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD). Pengintegrasian nilai-nilai 
pendidikan anti radikalisme bisa dimasukkan ke dalam 
tujuan pembelajaran (Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 
06 Agustus 2018). 
Seperti terlihat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) materi taat pada aturan, kompetisi 
dalam kebaikan, dan etos kerja. Peneliti mencermati 
banyak terdapat pendidikan karakter sebagai tujuan utama 
pembelajaran. Dalam Kompetensi Inti ketiga, terdapat 
kompetensi yang mengharuskan siswa untuk memahami, 
menerapkan, dan menganalisis tentang wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian (Dokumentasi, 27 Juli 
2018). Kompetensi ini mengindikasikan bahwa di dalam 
kurikulum tidak ada tujuan untuk menghantarkan siswa 
ke dalam pemahaman-pemahaman yang bersifat radikal. 
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh 
bapak Agung Wardoyo selaku Kepala SMA Negeri 1 
Boyolali, yaitu: 
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“Belajar kebangsaan tidak hanya melalui mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan saja. Pun 
begitu dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, nilai-nilai kebangsaan harus bisa 
diintegrasikan mulai dilihat dari RPP, tujuan 
pembelajaran sampai pada proses 
pembelajarannya.” (Wawancara, 03 Mei 2018) 
 
2) Materi Pembelajaran 
Integrasi materi pendidikan karakter dan upaya 
menangkal radikalisme dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. Guru dituntut untuk peduli, mau dan 
mampu mengaitkan konsep-konsep pendidikan karakter 
dan pendidikan anti radikalisme pada materi-materi 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampunya, di 
sini termasuk mapel Pendidikan Agama Islam. Dalam 
hubungannya dengan ini, setiap guru dituntut untuk terus 
menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dapat 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Wawancara 
dengan ibu Wiqoyatun, 06 Agustus 2018).  
Ketika peneliti melaksanakan pengamatan kelas, 
guru sering mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. Misal pada materi taat pada 
peraturan, pada bab pertama. Guru memberikan 
pertanyaan mengenai aturan negara dan aturan dari Allah 
SWT. Dengan pertanyaan tersebut, menjadikan kelas 
lebih hidup dan menyenangkan. Siswa juga dituntut untuk 
berpikir kritis. Setelah siswa menjawab, guru juga 
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menjelaskan bahwa kita sebagai manusia adalah manusia 
ganda, yang dimaksud yaitu sebagai muslim dan sebagai 
warga negara. Oleh karena itu, aturan baik itu dari Allah, 
maupun dari pemerintah memang sudah sepatutnya untuk 
ditaati (Observasi, 31 Juli 2018).  
3) Metode Pembelajaran 
Proses dialogis dalam pembelajaran sebagai 
bentuk dari metode pembelajaran tidak bisa dipisahkan 
dari materi pembelajaran, keduanya saling membutuhkan. 
Guru tidak ungkin bisa menyampaikan materi dengan 
baik tanpa mempertimbangkan metode yang digunakan. 
Pada dasarnya terdapat banyak metode yang dapat 
digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas. Tujuannya 
adalah untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan bagi siswa, tidak mudah bosan. Tidak ada 
pembedaan dalam menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan ataupun pemilihan siswa ketika pembelajaran 
secara kelompok (Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 06 
Agustus 2018). 
Senada dengan apa yang dijelaskan oleh ibu 
Wiqoyatun, hal ini dibenarkan oleh siswa kelas XI 
abhwasanya proses pembelajaran PAI yang dilaksanakan 
di kelas dibuat santai tapi mudah memahami, diskusi 
untuk pengembangan proses dialog, dan dikaitkan 
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dengan kehidupan sehari-hari (Wawancara dengan 
Surya, 17 Juli 2018).  
Seperti terlihat dalam salah satu proses 
pembelajaran yang peneliti amati, dalam kegiatan inti 
pembelajaransiswa dibagi guru ke dalam beberapa 
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang 
ditentukan secara acak.Setiap kelompok diminta untuk 
mendiskusikan mengenai iman kepada kitab-kitab 
Allah.Dengan diberikan waktu beberapa menit, setiap 
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Sedangkan kelompok lain diminta untuk 
memberi tanggapan terhadap kelompok yang sedang 
maju presentasi. Penyampaian hasil diskusi ini 
merupakan hasil analisis dari setiap anggota kelompok 
yang disampaikan secara lisan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, serta mengungkapkan pendapat dengan sopan 
(Observasi di kelas XI MIPA 4, 10 Agustus 2018). 
Dalam Pendidikan Agama Islam yang terpenting 
adalah bagaimana nilai dari suatu pengetahuan itu bisa 
tertanamkan dalam diri peserta didik. Pendidikan Agama 
Islam harus dapat membangun individu (siswa) di satu 
sisi memiliki komitmen yang kuat terhadap ajaran Islam, 
dan di sisi lain tumbuhnya sikap positif dan toleransi 
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terhadap respon atas pluralitas dalam masyarakat 
majemuk. 
Di awal materi pembelajaran, biasanya guru 
meminta siswa untuk membaca Al Qur’an terlebih 
dahulu. Dengan membaca secara bersamaan yang 
merupakan salah satu kegiatan pengamatan dalam 
pembelajaran, siswa akan termotivasi untuk memusatkan 
perhatian atau mendapat rangsangan pada materi topik. 
Guru juga sekaligus menyimak bacaan Al-Qur’an siswa 
di kelas tersebut, baik itu dari segi tajwid maupun 
makharijul huruf (Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 06 
Agustus 2018). 
Pada observasi kelas, peneliti mengamati setelah 
guru selesai membenarkan bacaan ayat yang di baca 
secara bersama, guru memberikan beberapa motivasi agar 
siswa selalu berusaha memperbaiki bacaan Al-Qur’an nya 
masing-masing. Hal ini tidak hanya berlaku bagi siswa 
yang sekolah di madrasah saja, tetapi bagi mereka yang 
bersekolah di sekolah umum pun mempunyai 
tanggungjawab untuk selalu berjihad atau bersungguh-
sungguh dalam memperbaiki bacaannya.Selain 
memotivasi siswa untuk memperbaiki bacaan, beliau juga 
meminta siswa untuk mempelajari Al-Qur’an secara utuh 
dan kontekstual. Ini merupakan proses jihad yang 
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sesungguhnya (Observasi di kelas XI MIPA 5, 27 Juli 
2018). 
Mengintensifkan pembelajaran yang berorientasi 
pada pengembangan Al-Qur’an baik di kelas maupun di 
luar kelas merupakan salah satu bentuk memperkuat 
kultur religius yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. Membiasakan siswa membaca Al-Qur’an 
merupakan upaya agar siswa mampu mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Sumber Belajar 
Menangkal radikalisme pada siswa dapat 
dilakukan melalui pengawasan terhadap sumber-sumber 
belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar 
yang diperuntukkan kepada siswa tersebut adalah yang 
berorientasi inklusif dan mengedepankan ajaran agama 
Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 
Sumber pokok pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) adalah Al Qur’an dan Hadis. Sumber 
tambahan yang digunakan guru PAI dalam mencapai 
tujuan pembelajaran PAI yaitu buku, media massa, dan 
manusia (sekolah, keluarga, dan masyarakat). Buku 
penunjang terbitan dari Erlangga dan Yudhistira juga 
digunakan, asal di dalam buku-buku tersebut tidak ada 
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kandungan paham-paham radikalisme (Wawancara 
dengan ibu Wiqoyatun, 06 Agustus 2018). 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
salah satu siswa kelas XI. Dalam pembelajaran tidak 
hanya menggunakan buku guru dan siswa saja, terkadang 
menggunakan buku-buku lain seperti fiqh kontemporer, 
pedoman tajwid, asbabun nuzul. Dalam menerima 
informasi berupa materi di kelas, guru PAI juga sering 
menyarankan untuk tetap menambah ilmu dengan guru 
lain, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Wawancara 
dengan Dea Amalia, 17 Juli 2018). 
b. Kegiatan di Luar Pembelajaran Kelas 
Baik melalui kegiatan-kegiatan yang terprogram 
maupun insidental, pihak SMA Negeri 1 Boyolali 
mengupayakan dalam mencegah radikalisme agar tidak 
masuk ke sekolah. Seperti Peringatan Hari Besar Islam 
(PHBI), kegiatan keagamaan dari Karisma (Rohis), kegiatan 
pembiasaan budi pekerti, penanaman jiwa nasionalisme, 
menyisipkan materi anti-radikalisme pada kegiatan kemah 
bela negara dan kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah (MPLS). Hal tersebut bertujuan untuk membentengi 
siswa dari paham radikalisme dan mengisinya dengan 
kegiatan-kegiatan positif, yang mana tetap dalam pantauan 
semua pihak sekolah (Wawancara dengan Wakil Kepala 
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Sekolah Bidang Kesiswaan bapak Kurniawan Yusuf, 30 Juli 
2018). 
1) Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 
Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 
(MPLS) dilaksanakan selama tiga hari. Mulai tanggal 16 
Juli 2018 sampai dengan tanggal 18 Juli 2018. Dalam 
pelaksanaan MPLS bagi peserta didik baru, di SMA 
Negeri 1 Boyolali diterapkan pendidikan bela negara dan 
anti radikalisme. Pemateri adalah orang yang berada di 
bidang khusus pada materi tersebut. Jadi, kegiatan ini 
juga melibatkan TNI/POLRI. Hal ini diharapkan bisa 
memberikan pemahaman tentang pentingnya bela negara 
dan bahayanya paham radikalisme. Setiap anak yang 
menjadi siswa baru wajib mengikuti pendidikan bela 
negara. Di dalamnya diberikan pula pemahaman tetang 
radikalisme yang sangat membahayakan keutuhan NKRI 
(Wawancara dengan Bapak Yusuf, 30 Juli 2018). 
Dalam kegiatan MPLS, guru Pendidikan Agama 
Islam berperan sebagai pendukung program-program 
sekolah. Upaya yang dilakukan yaitu menyisipkan materi 
anti radikalisme pada silabus materi yang disampaikan 
pada kegiatan tersebut. Materi tersebut terintegrasi 
dengan materi wawasan kebangsaan (Wawancara dengan 
ibu Wiqoyatun, 03 Agustus 2018). 
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Kegiatan ini menjadi program yang positif dalam 
membentuk karakter siswa sejak dini. Sebagai upaya 
pencegahan paham radikalisme agar tidak masuk ke 
sekolah, maka sejak dini para siswa diberi pemahaman 
terkait bela negara dan anti radikalisme. 
2) Pesantren Ramadhan Dalam Rangka Peringatan Hari 
Besar Islam 
Pesantren Ramadhan merupakan agenda tahunan 
di SMA Negeri 1 Boyolali. Peserta yang mengikuti yaitu 
seluruh siswa muslim di SMA Negeri 1 Boyolali, baik 
itu kelas XI, kelas X, maupun kelas XII. Kegiatan ini 
dilaksanakan lima hari, yaitu mulai tanggal 21 Mei 2018 
sampai dengan tanggal 26 Mei 2018. Keterlibatan Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan tersebut yaitu 
sebagai pemateri. Yang dimaksud pemateri di sini adalah 
pemateri tausyiyah. Tema dari tausyiyah bermacam-
macam, seputar Ramadhan, birrul walidain, motivasi-
motivasi untuk selalu berpikir positif, dan lain-lain 
(Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 03 Agustus 2018). 
Meskipun singkat, kegiatan pesantren Ramadhan 
ini pada dasarnya sama yaitu menerapkan tata cara dan 
pola kehidupan anak-anak di pesantren. Melalui kegiatan 
tersebut, dapat membina akhlakul karimah diantara para 
siswa, memperkenalkan kepada siswa untuk menjadikan 
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masjid sebagai wadah mempersatukan umat, serta 
memberikan pendidikan agama Islam sejak dini kepada 
siswa untuk membentengi akhlak dan moralnya agar 
tidak terpengaruh pada budaya global yang negatif, 
termasuk paham radikalisme. 
3) Pembiasaan Kegiatan Keagamaan 
SMA Negeri 1 Boyolali bukanlah sekolah berbasis 
Islam, tetapi untuk pembiasaan kegiatan keagamaan, 
sekolah ini juga tidak mengesampingkan. Beberapa 
pembiasaan, seperti pembiasaan shalat yaitu shalat dhuha 
dan dzuhur berjamaah, serta pembiasaan tadarus Al-
Qur’an selalu ditingkatkan. 
Pembiasaan shalat dhuha merupakan salah satu 
kegiatan yang dibidik oleh guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Pada saat peneliti hendak pergi ke ruang 
guru. Sebelum sampai di sana peneliti mendapati banyak 
guru dan siswa yang sedang melaksanakan shalat dhuha 
di masjid SMA Negeri 1 Boyolali yaitu masjid Al-
Kautsar. Peneliti menghampiri mereka yang sudah 
selesai melaksanakan shalat dhuha lalu bertanya-tanya 
seputar kegiatan tersebut.Zahra dan Risma yang juga 
siswa kelas XI bercerita bahwa guru sering mengajak 
dan memberi teladan siswa untuk shalat dhuha sebelum 
masuk kelas.Walaupun di sekolah umum, namun 
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kegiatan pembiasan tersebut sudah didapatkannya sejak 
masuk di SMA Negeri 1 Boyolali satu tahun yang lalu 
(Wawancara dengan Zahra dan Risma, 25 Juli 2018). 
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh 
ibu Wiqoyatun, yakni: 
“Disini siswanya saya rasa sudah termasuk tertib 
dalam beribadah.Tertib melaksanakan shalat dhuha 
di masjid sekolah.Hal tersebut merupakan salah 
satu buah hasil dari para guru yang memberikan 
contoh atau teladan bagi siswa untuk 
melaksanakan shalat dhuha. Baik beliau adalah 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ataupun guru 
lain yang beragama Islam.” (Wawancara, 01 Juni 
2018) 
Pada jam istirahat kedua, tepat ketika adzan dzuhur 
berkumandang, semua guru dan siswa melaksanakan 
shalat dzuhur berjamaah di masjid. Suasana di sekolah 
umum, namun seperti di madrasah.Mereka berbondong-
bondong datang ke masjid sekolah, baik laki-laki 
ataupun perempuan.Bagi siswa perempuan, mereka 
berjalan dengan membawa mukenanya masing-
masing.Semua jama’ah melaksanakan ibadah shalat 
dzuhur dengan khidmat (Observasi, 25 Juli 2018). 
Warga sekolah termasuk siswa yang rutin 
menjalankan shalat berjamaah di masjid, guru dapat 
memantau perkembangan yang ada dari jamaah. 
Keberadaan siswa akan dapat terpantau, baik dari pola 
pemikiran maupun dari pola perilaku. Salah satu fungsi 
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sosial dari shalat berjamaah adalah untuk saling 
berkomunikasi antar warga sekolah dalam satu kawasan 
masjid. 
Sedangkan untuk kegiatan Jumat Religi, 
dilaksanakan sebulan sekali, pada minggu ke-3. Bentuk 
kegiatan Jumat Religi yaitu tadarus bersama di kelas 
masing-masing dengan didampingi oleh guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) atau petugas dari Karisma yang 
sudah mahir dalam membaca Al-Qur’an.Kegiatan ini 
dilaksanakan rutin sebulan sekali, selama tiga puluh 
menit sebelum pembelajaran di mulai (Wawancara 
dengan ibu Wiqoyatun, 01 Juni 2018). Selalu berusaha 
memperbaiki bacaan Al Qur’an adalah kegiatan yang 
sangat positif. Dengan bacaan Al Qur’an yang baik, 
maka seorang hamba akan memiliki cara untuk 
memaknai isi kandungan Al Qur’an dengan baik juga. 
Artinya bahwa tidak bersikap tekstualis dan rigid (kaku) 
dalam memahami kitab suci. 
Dalam pembiasaan kegiatan keagamaan, guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai teladan yang 
baik bagi siswa. Baik saat pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran, guru PAI harus menampilkan akhlak-
akhlak yang terpuji, sehingga lama kelamaan siswa akan 
meneladani sikap baik tersebut dan dapat menghilangkan 
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sikap yang menjadi ciri dari radikalisme (Wawancara 
dengan ibu Wiqoyatun, 01 Juni 2018). 
Pendidikan Islam dan pendidikan nasional pada 
hakikatnya memiliki tujuan yang sama yaitu pembinaan 
akhlak dan jiwa siswa. Rumusan sistem pendidikan 
nasional sejalan dengan cita-cita pendidikan Islam untuk 
membentuk akhlak manusia sesuai dengan visi kerasulan 
Nabi Muhammad SAW. Akhlak siswa dapat dibentuk 
melalui pembiasaan-pembiasaan pada kegiatan yang 
positif, termasuk shalat berjamaah, shalat dhuha, dan 
selalu memperbagus bacaan Al Qur’an. 
4) Pendampingan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
tambahan yang diikuti siswa yang berada dalam naungan 
sekolah, baik kegiatan tersebut berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa yang akan berperan 
dalam proses pembentukan karakter mereka. 
Kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan dari 
segi kecerdasan (kognitif), kemampuan bersosialisasi 
(afektif) dan kemampuan keterampilan (psikomotorik). 
Dari beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
SMA Negeri 1 Boyolali, tidak ada kegiatan yang secara 
langsung dapat menghindarkan siswa dari paham 
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radikalisme. Hal ini juga seperti yang disampaikan oleh 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMA Negeri 1 
Boyolali bahwa tidak ada kegiatan yang dicap langsung 
sebagai kegiatan menangkal radikalisme. Namun, dengan 
adanya kegiatan tersebut dapat menyibukkan siswa untuk 
menghabiskan waktu dengan hal-hal yang positif, 
sehingga mereka tidak punya waktu yang terbuang 
secara sia-sia. Ia menambahkan, kegiatan-kegiatan ekstra 
yang ada tersebut secara tidak langsung bisa 
menghindarkan siswa dari paham radikalisme karena 
dalam kegiatan tersebut ada banyak karakter yang 
ditanamkan seperti disiplin, tanggung jawab, saling 
menghargai dan menanamkan karakter-karakter Islami 
lainnya pada diri siswa (Wawancara dengan Bapak 
Yusuf Kurniawan, 30 Juli 2018). 
Kegiatan pendampingan untuk ekstrakurikuler 
dilaksanakan oleh pembina pada setiap ekstrakurikuler. 
Pemilihan pemateri untuk setiap kegiatan di SMA Negeri 
1 Boyolali melalui proses seleksi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Kepala Sekolah yaitu: 
“Ketika ada kegiatan siswa yang melibatkan 
personel di luar sekolah, itu harus teramati. 
Artinya, siapa yang datang, kapan dia datang, 
materi apa yang disampaikan itu harus terkontrol. 
Misalkan dalam pemilihan mentor untuk 
mentoring Karisma (Rohis), kita menyeleksi dulu 
proposal yang diajukan oleh calon pemateri” 
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(Wawancara dengan Bapak Agung Wardoyo, 03 
Mei 2018). 
 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Karisma meliputi kegiatan Gembira (Gerakan 
Membersihkan Masjid Bersama-sama) dan mentoring 
yang dilaksanakan dua minggu sekali, halaqah Qur’an 
setiap hari Jumat, pelayanan peminjaman buku ke-
Islaman, bakti sosial, pelatihan hadrah dan tari saman, 
serta pelatihan kewirausahaan dengan cara membuka 
bazar di acara Car Free Day (Wawancara dengan 
Qosrul, 28 Agustus 2018). 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler Karisma, posisi 
guru PAI yaitu sebagai pembina sekaligus pembimbing. 
Termasuk ikut serta dalam menyeleksi personel-personel 
dari luar yang masuk ke sekolah melalui mentoring yang 
dilaksanakan. Pengawasan kegiatan tersebut selalu 
dilaksanakan mulai dari perencanaan sampai dengan 
evaluasi (Wawancara dengan ibu Wiqoyatun, 01 Juni 
2018). 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian.  
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti 
dapatkan di lapangan mengenai upaya guru dalam menangkal 
radikalisme pada siswa di SMA Negeri 1 Boyolali, dilakukan melalui 
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proses pembelajaran di kelas dan melalui kegiatan di luar kelas yang 
meliputi: 
1. Pembelajaran di Dalam Kelas 
a. Sosialisasi Sejak Dini 
Sebagai upaya menangkal radikalisme, guru berperan 
penting untuk melakukan sosialisasi sejak dini di lingkup 
sekolah. Sosialisasi bisa dilaksanakan pada saat materi ajar yang 
dapat dikaitkan seperti pemahaman tentang jihad, tentang negara 
Islam, materi taat pada peraturan, toleransi, dan pluralisme. 
Guru Pendidikan Agama Islam harus bisa menjelaskan 
kepada siswa tentang keterbukaan dalam beragama sehingga 
peserta didik tidak fanatik terhadap pengetahuan yang mereka 
miliki. Dengan demikian tidak mudah untuk mengkafirkan 
terhadap orang-orang yang memiliki pandangan yang berbeda. 
Sosialisasi sejak dini menuntut adanya pola hubungan yang 
memungkinkan guru memiliki kepekaan terhadap perubahan 
paham keagamaan individu di sekitarnya. 
b. Pengintegrasian Materi-materi Pendidikan Agama Islam dalam 
Nilai-nilai Antiradikalisme 
Kita menyadari bahwa radikalisme ini bersumber dari 
pemikiran. Oleh karena itu, ia harus mendapatkan terapi 
pemikiran pula. Penggunaan kekuatan dan kekerasan dalam 
upaya menangkal radikalisme di sekolah merupakan suatu 
kesalahan fatal.Pendidikan Agama Islam harus memberikan 
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pemahaman yang lurus, pemahaman tentang Islam secara 
komprehensif, sehingga hilanglah kerancuan dalam beragama. 
Sebagai upaya menangkal radikalisme pada siswa di 
sekolah, dapat dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai anti 
radikalisme dalam pembelajaran tertentu, termasuk dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mengintegrasikan nilai-nilai 
anti radikalisme dalam pembelajaran tentunya memerlukan 
usaha yang keras dari para majelis guru. Guru harus mampu 
memasukkan nilai-nilai anti radikal ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Baik yang bersumber dari Al-Qur’an ataupun 
Hadits. 
Penekanan  tujuan pendidikan yang sifatnya bewawasan 
kerahmatan pada kerukunan umat serta upaya peningkatan 
kualitas pendidikan merupakan suatu perwujudan manusia 
sebagai khalifah. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
seharusnya memiliki prinsip integratif, faktual, dan fungsional. 
Sedangkan strategi pembelajaran lebih diupayan pada proses 
dialogis dalam pembelajaran. 
c. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran 
Kurikulum 2013 lebih menekankan pada proses pencarian 
pengetahuan daripada transfer pengetahuan. Siswa dididik dan 
dilatih untuk memperoleh dan mengolah informasi melalui 
aktivitas berpikir kritis dengan mengikuti prosedur ilmiah 
seperti mengamati, menanya, mengeksplore, menganalisa, dan 
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mengkomunikasikan. Jika proses pembelajaran berlangsung 
monoton dan seadanya, guru cenderung bergaya seperti orang 
yang sedang berkhutbah, sehingga upaya penyemaian nilai-nilai 
luhur dalam pembelajaran akan sulit untuk didapatkan. Dalam 
konteks yang demikian, maka guru perlu untuk mengambil 
langkah dan inisiatif dalam mendesain proses pembelajaran. Hal 
tersebut bisa dilakukan melalui penggunaan metode 
pembelajaran yang bervariatif. 
Misal metode tanya-jawab, diskusi, dan bermain peran. 
Dengan metode tanya-jawab ketika guru memacu siswa untuk 
memberi jawaban atau pendapat, secara tidak langsung dapat 
meningkatkan sikap siswa yaitu sikap kebebasan, menerima 
kritik dengan lapang dada, menghargai pendapat orang lain, dan 
menghidupkan semangat saling menasehati dalam beragama. 
Dengan metode diskusi ketika siswa diundi dalam pembagian 
kelompok, dapat membuat siswa mampu dan mau bekerja sama 
dengan siapapun yang memiliki keberagaman latar belakang, 
pandangan, dan keyakinan, sehingga akan terciptalah sikap 
toleransi. Dengan metode bermain peran, ketika siswa 
melalukan sosiodrama,maka akan terselip secara otomatis sikap 
sopan santun di dalamnya. Dari berbagai metode yang 
digunakan, diharapkan mampu memperlancar proses dialogis 
dalam pembelajaran. 
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2. Kegiatan di Luar Kelas 
a. Sosialisasi Sejak Dini 
Dalam pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah (MPLS) bagi peserta didik baru ada beberapa materi 
yang masuk ke dalam silabus kegiatan tersebut.Salah satunya 
yaitu dengan diterapkan pendidikan bela negara dan anti 
radikalisme.Hal ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 
tentang pentingnya bela negara, menciptakan rasa memiliki 
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan 
pemahaman mengenai bahaya paham radikalisme. 
Hal ini bukan berarti pemahaman mengenai sekolah 
ditiadakan dalam kegiatan MPLS tersebut.Siswa tetap harus 
memahami tentang sekolah dan lingkungannya karena itu juga 
penting.Memasukkan pendidikan bela negara dan anti 
radikalisme dalam MPLS merupakan program yang positif 
karena bisa membantu siswa dalam membentuk karakter sejak 
dini.Apalagi isu radikalisme dan kasus-kasus teror saat ini 
semakin marak dan meresahkan banyak pihak.Sehingga, sejak 
dini siswa harus diberi pemahaman terkait bela negara dan anti 
radikalisme sebagai upaya pencegahan. 
b. Pemantauan Terhadap Kegiatan Rohis (Rohani Islam) 
Sekolah menjadi media efektif untuk menangkal paham 
radikalisme yang mulai banyak masuk ke generasi muda 
Indonesia sejak dini.Sekolah dapat dilihat secara makro, yakni 
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sekolah nonformal yaitu keluarga dan masyarakat.Sedangkan 
sekolah formal adalah sekolah jenjang PAUD, SD, SMP, 
SMA/SMK, dan perguruan tinggi/kampus. Organisasi siswa intra 
sekolah (OSIS) di sekolah dan organisasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler harus turut berpartisipasi aktif untuk menangkal 
paham-paham radikalisme dengan berbagai kegiatan positif yang 
dpat memotivasi dan menginspirasi mereka untuk menjadi calon-
calon pemimpin masa depan di NKRI. 
Sekolah, guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah 
sebagai salah satu kunci untuk enangkal masuknya paham 
radikalisme pada siswa. Termasuk dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, pemateri-pemateri atau pengisi kegiatan yang 
berasal dari luar sekolah haruslah diseleksi secara ketat, baik itu 
dari latar belakang pemateri ataupun dari materi-materi yang akan 
disampaikan, sampai pada pendampingan ketika kegiatan-
kegiatan berlangsung. 
Kegiatan monitoring yang dilakukan oleh pihak sekolah 
sangatmembantu dalam proses penyebaran paham radikal di 
sekolah.Pemantauan yang intensif dan berkelanjutan akan 
mempersempit ruang gerak bagi mereka yang ingin menyebarkan 
misi tertentu. Kerjasama pihak sekolah dengan pengurus rohani 
Islam perlu dilakukan secara intens, sehingga setiap 
perkembangan atau kejadian yang ada dapat dipantau secara 
bersama-sama.Apabila terjadi keganjalan, dengan segera 
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pengurus Rohis di sekolah dapat mengkomunikasikan dengan 
pihak guru atau sekolah agar ditanggulangi secara cepat. 
c. Memberdayakan Masjid Sekolah Sebagai Pusat Kegiatan Ke-
Islaman 
Masjid sekolah merupakan laboratorium agama. Yaitu 
tempat yang mewadahi kegiatan-kegiatan keagamaan khususnya. 
Untuk itu, perlu kiranya untuk selalu memaksimalkan fungsi 
masjid sekolah sebagai upaya dalam menangkal radikalisme pada 
siswa, melalui berbagai kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan 
yang bernilai positif. 
Pembiasaan memegang peranan penting dalam 
membentuk karakter siswa.Hal ini baik yang dilakukan di dalam 
maupun di luar kelas.Di luar kelas, pembiasaan yang 
diprogramkan sekolah seperti tadarus setiap jadwal Jumat Religi, 
mengikuti kegiatan-kegiatan Peringatan Hari Besar Islam 
haruslah dimaksimalkan.Selain itu, kegiatan pembiasaan yang 
tidak dilegal formalkan, seperti kegiatan sholat dzuhur berjamaah 
dan sholat dhuha tetaplah harus menjadi kegiatan terapan di 
lingkungan sekolah. 
d. Menciptakan Suasana Toleransi di Lingkungan Sekolah 
Lingkungan pendidikan formal (sekolah) merupakan 
sesuatu yang tidak kalah besar pengaruhnya.Anak-anak menimba 
ilmu yang menjadi sangat penting diaktualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.Sepertiga dari aktivitas anak dilakukan di 
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sekolah sehingga peran pendidikan di sekolah sangat dominan 
dalam membentuk karakter anak (siswa).Melaksanakan upaya 
menangkal radikalisme di sekolah memang bukanlah perkara 
yang mudah.Namun, harus tetap digalakkan sebagai upaya 
aantisipasi terhadap regenerasi jaringan teroris dan radikal yang 
kian hari semakin meresahkan masyarakat. 
Lingkungan sekolah identik dengan keberagaman, baik 
suku, agama, dan ras siswa.Dalam hal ini, siswa diajarkan 
kebersamaan dan kerukunan di lingkungan sekolah. Sikap 
toleransi yang ditunjukkan tidaklah sebatas saling menghargai 
dan menghormati antar agama dan keyakinan, akan tetapi juga 
dalam ranah intern agama dimana perbedaan antar 
kelompok/golongan tidak dapat dihindarkan.  
Rasulullah mengajarkan kasih sayang kepada sesama baik 
yang beriman maupun yang tidak beriman.Selain itu, penting 
untuk mengajarkan kepedulian kepada sesama, toleransi, dan 
saling berbagi.Rasa empati juga perlu dibangun dalam 
lingkungan sekolah. Perasaan empati akan membuat siswa 
mampu bersikap hormat, saling menghargai, dan berlaku sopan 
santun kepada orang lain, sehingga terhindari dari sikap atau 
perilaku yang radikal. 
Kehidupan sekolah yang memiliki banyak sudut pandang 
pendapat juga mengharuskan warga sekolah dapat menjunjung 
tinggi sikap toleransi. Toleransi tidak hanya sebatas saling 
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menghargai akan tetapi bagaimana orang-orang yang berada pada 
lingkup sosial tersebut dapat hidup bersama dengan damai, dan 
menciptakan masyarakat yang mampu bergotong-royong, saling 
membantu satu sama lain, dan dapat hidup berdampingan dengan 
tenang dan damai tanpa adanya pertikaian 
e. Guru PAI Menjadi Uswatun Khasanah 
Radikalisme erat kaitannya dengan pelanggaran nilai-nilai 
moral dan kemanusiaan, karena itu, upaya preventif yang paling 
efektif untuk memperbaiki moral manusia supaya tidak bertindak 
radikal kepada sesama adalah melalui pendidikan. Pendidikan 
Islam dan pendidikan nasional pada dasarnya mempunyai tujuan 
yang sama yaitu pembinaan akhlak dan jiwa siswa. 
Pembiasaan baik di dalam ataupun di luar kelas dilakukan 
guru agar siswa meneladani sikap guru. Ungkapan “guru bisa 
digugu dan ditiru” menjadi pesan bahwa apa yang disampaikan 
guru dapat dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa 
diteladani. Kebiasaan apa yang dibawanya ke kelas ikut 
menunjang keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang penulis peroleh mengenai upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangkal radikalisme bagi siswa di 
SMA Negeri 1 Boyolali yaitu melalui proses pembelajaran di kelas dan 
melalui kegiatan keagamaan di luar kelas. Upaya yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran di kelas meliputi sosialisasi sejak dini, 
pengintegrasian materi pendidikan agama islam dalam nilai-nilai 
antiradikalisme, dan mengedepankan dialog dalam pembelajaran. 
Sedangkan upaya yang dilakukan di luar kelas meliputi sosialisasi sejak 
dini, pemantauan terhadap kegiatan rohis (rohani islam), memberdayakan 
masjid sekolah sebagai pusat kegiatan ke-islaman, suasana toleransi di 
lingkungan sekolah, dan guru pendidikan agama islam menjadi uswatun 
khasanah. 
 
B. SARAN 
1. Bagi Pendidik/Guru Pendidikan Agama Islam 
Penulis merekomendasikan untuk guru PAI yang ada di sekolah lain 
agar dapat melakukan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI di 
SMA Negeri 1 Boyolali. Meskipun begitu, guru PAI di SMA Negeri 
1 Boyolali juga harus selalu mengembangkan diri agar menjadi lebih 
baik lagi, baik dari sisi pengajaran di dalam kelas, maupun dari sisi 
pendampingan siswa secara maksimal di luar kelas. 
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2. Bagi Siswa 
a. Agar terhindar dari paham yang bersifat radikal, maka siswa 
perlu untuk meningkatkan dan memperdalam ilmu agama. Tidak 
hanya belajar di sekolah, siswa juga perlu banyak membaca 
buku-buku agama Islam. Sehingga tidak ada keraguan untuk 
menjalankan ibadah terutama memahami akidah. 
b. Siswa harus pandai bergaul dengan orang lain, dan harus 
mewaspadai orang lain yang belum jelas identitasnya. 
c. Mengisi waktu dengan kegiatan yang positif dan bermanfaat baik 
untuk diri sendiri ataupun orang lain. 
d. Siswa perlu banyak sharing berkumpul dengan para tokoh agama 
Islam di masyarakat. Bisa juga dengan membuat komunitas kecil 
dengan tujuan mengkampanyekan indahnya perdamaian. 
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LAMPIRAN 
  
 
 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Upaya Guru PAI dalam Menangkal Radikalisme pada Siswa 
di SMA N 1 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis SMA N 1 Boyolali 
2. Proses pembelajaran PAI di SMA N 1 Boyolali 
3. Proses kegiatan keagamaan di SMA N 1 Boyolali 
4. Keadaan sarana dan prasarana SMA N 1 Boyolali 
5. Sikap peserta didik SMA N 1 Boyolali di lingkungan sekolah 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah SMA N 1 Boyolali 
2. Visi dan misi SMA N 1 Boyolali 
3. Struktur organisasi SMA N 1 Boyolali 
4. Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik di SMA N 1 Boyolali 
5. Sarana dan prasarana di SMA N 1 Boyolali 
6. Kegiatan di SMA N 1 Boyolali yang diupayakan untuk menangkal 
paham radikal di sekolah. 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah 
a. Bagaimana pengawasan kepala sekolah terhadap kegiatan 
keagamaan di sekolah? 
b. Bagaimana tanggapan kepala sekolah tentang isu radikalisme yang 
mulai masuk dalam dunia pendidikan? 
c. Apa peran pendidikan dalam menangkal radikalisme? 
d. Bagaimana upaya sekolah dalam mencegah radikalisme masuk ke 
sekolah? 
e. Bagaimana pendapat kepala sekolah terhadap upaya guru PAI 
dalam menangkal radikalisme di SMA N 1 Boyolali? 
 
 
 
2. Pedoman Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
d. Apa pendapat Bapak mengenai isu radikalisme yang mulai masuk 
ke dalam dunia pendidikan? 
e. Bagaimana pendapat Bapak terhadap upaya guru PAI dalam 
menangkal radikalisme di SMA N 1 Boyolali? 
f. Apakah ada kerjasama antara sekolah dengan orang tua siswa dan 
masyarakat dalam upaya menangkal radikalisme? 
g. Apa saja kegiatan atau program di SMA N 1 Boyolali yang 
mendukung menangkal radikalisme di sekolah? 
h. Kendala apa saja yang dihadapi dalam kegiatan atau program 
tersebut? 
i. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut? 
 
3. Pedoman Wawancara dengan guru PAI 
a. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap penyebaran radikalisme 
yang mulai masuk dalam dunia pendidikan? 
b. Strategi apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam menangkal 
radikalisme yang sedang marak terjadi akhir-akhir ini? 
c. Dalam proses pembelajaran di kelas, bagaimana persiapan 
Bapak/Ibu sebelum dilaksanakan pembelajaran? 
d. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI yang Bapak/Ibu 
lakukan? 
e. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
berkaitan dengan materi PAI yang Anda ajarkan sebagai upaya 
menangkal radikalisme? 
f. Kendala apa saja yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam 
pembelajaran PAI di kelas XI ini? 
g. Bagaimana upaya-upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut? 
 
 
 
h. Bagaimana pelaksanaan penilaian kelas di lakukan? 
i. Kegiatan apa saja yang rutin dilaksanakan di sekolah berkaitan 
dengan upaya menangkal radikalisme pada siswa? 
j. Apakah Bapak/Ibu sebagai guru PAI terlibat dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan manangkal radikalisme pada siswa di sekolah? 
k. Apa saja kendala yang dirasakan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan tersebut? 
l. Bagaimana guru PAI menjadi teladan bagi peserta didik agar tidak 
terjerumus ke paham radikalisme? 
m. Bagaimana peserta didik dalam bersikap terhadap teman yang 
berbeda agama? 
 
4. Pedoman wawancara dengan peserta didik 
a. Apa yang Anda ketahui tentang radikalisme dan bagaimana cara 
membentengi diri Anda dari paham tersebut? 
b. Bagaimana pendapat Anda terhadap aksi kekerasan yang 
mengatasnamakan agama (bom)? 
c. Bagaimana pendapat Anda tentang golongan Islam yang berbeda 
dengan Anda? 
d. Bagaimana Anda bergaul dengan teman Anda yang berbeda 
agama? 
e. Bagaimana wujud dari jiwa nasionalisme Anda? 
f. Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dalam menangkal 
radikalisme di sekolah? 
g. Pengalaman apa saja yang Anda dapatkan setelah mengikuti 
kegiatan keagamaan di sekolah?  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Menyampaikan Ijin Penelitian 
Informan : Kepala TU (Bapak Basuki Widyastomo, S.Pd. M.SI ) 
Tempat : Ruang Tata Usaha di SMA Negeri 1 Boyolali 
Waktu  : Selasa, 03 April 2018 Jam 09:00 – 09:15 WIB 
Pada hari ini sekitar pukul 09.00 WIB saya sampai ke lokasi penelitian di 
SMA Negeri 1 Boyolali untuk meminta ijin mengadakan penelitian di sekolah ini. 
Saya langsung menuju ke ruang Tata Usaha, berada di sayap kiri loby depan SMA 
Negeri 1 Boyolali. Disana saya dipertemukan dengan bapak kepala TU yaitu 
Bapak Basuki. 
Peneliti        : Assalamu’alaikum.. 
Pak Basuki  : Wa’alaikumsalam. Ya mbak ada apa? Silakan masuk! 
Peneliti        : Sebelumnya sperkenalkan pak, saya Januariang Munzaitun 
mahasiswi IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam pak. 
Saya bermaksud untuk meminta ijin melaksanakan penelitian di 
sekolah ini dengan judul Upaya Guru PAI dalam menangkal 
Radikalisme pada Siswa di kelas XI. 
Pak Basuki  : Oh, penelitian ya mbak. Sampean bawa surat ijin dari kampus 
mbak? 
Peneliti        : Iya pak, ini kebetulan saya sudah membawanya pak. 
Pak Basuki  : Baik mbak, tidak apa-apa penelitian di sini. Tapi ini suratnya 
tolong dilengkapi surat pengantar ijin penelitian dari Balai 
Pengendali Pendidikan Menengah dan Khusus Wilayah III di 
Solo. Sebelum ke BP2MK, sampean ke Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa tengah dulu 
untuk mendapatkan surat pengantar juga. 
Peneliti        : Iya pak, kalau sambil jalan gimana pak? 
Pak Basuki  : Iya mbak ndakpapa. Sampean sambil observasi, sambil besok 
mencari kelengkapan suratnya. 
Peneliti        : Nggih pak. Terima kasih sebelumnya. 
 
 
 
Pak Basuki  : Ya mbak. Setelah surat ini didisposisi, sampean langsung 
menemui bu Wiqoyatun saja ya. Beliau selaku guru PAI di kelas 
XI. Nanti biar dibantu untuk mencari data-data dan diarahkan 
begitu mbak. 
Peneliti        : Iya pak. Baik. Pak, saya sekalian mau tanya. Alamat lengkap dan 
batas-batas SMA Negeri 1 Boyolali ini. 
Pak Basuki  : SMA Negeri 1 Boyolali terletak di Jalan Kates Nomor 8 
Siswodipuran, Boyolali.Lokasi sekolah bersebelahan dengan 
perkampungan warga dan berada di pinggir jalan, sehingga mudah 
dijangkau oleh kendaraan umum.Tidak jauh dari SMA Negeri 1 
Boyolali, ada beberapa sekolah seperti MI Negeri 1 Boyolali dan 
juga MAN 1 Boyolali. 
Peneliti        : Iya pak. Terima kasih. Kalau begitu, saya pamit dulu nggih pak. 
Pak Basuki  : Iya mbak, sukses ya. 
Peneliti        : Aaamiin. Assalamu’alaikum pak.. 
Pak Basuki  : Wa’alaikumsalam. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag) 
Lokasi  : Ruang Guru 
Waktu  : Rabu, 04 April 2018 Jam 08:12 – 08:33 WIB 
Setelah surat ijin penelitian mendapatkan disposisi dari Kepala Sekolah, 
peneliti diminta untuk menemui ibu Wiqoyatun. Beliau adalah guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang mengampu kelas XI.Dalam kesempatan ini, peneliti 
langsung diberi waktu untuk melakukan sedikit wawancara mengenai bahaya 
radikalisme di sekolah. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum ibu Wiqoyatun. 
Bu Wiqoyatun : Wa’alaikumsalam, ya mbak. Ada yang bisa saya bantu? Silakan 
duduk dulu. 
Peneliti            : Nggih bu nuwun. Sebelumnya maaf telah mengganggu waktu 
istirahat njenengan. Begini bu, saya Januariang dari IAIN 
Surakarta yang insyaAllah mau melaksanakan penelitian di sini 
untuk tugas akhir. Jadi saya sudah mengajukan surat ijin ke TU, 
sudah mendapat disposisi dari Kepala Sekolah, dan saya diminta 
untuk menemui njenengan bu selaku guru PAI kelas XI. 
Bu Wiqoyatun : Oh, yaa mbak ndakpapa. Ini kebetulan saya sedang tidak ada 
jam mengajar. Judul penelitiannya apa mbak? 
Peneliti            : Tentang upaya guru PAI dalam menangkal radikalisme pada 
siswa di sekolah bu. Jadi nanti informan utamanya guru PAI 
kelas XI, dan yang saya teliti adalah siswa-siswa kelas XI begitu 
bu. 
Bu Wiqoyatun : Emm...yayaya mbak. Baiklah, saya harus bantu apa saja silakan 
didata atau dilist dulu ya mbak biar kita sama-sama enak. 
Maksudnya apa yang sampean butuhkan dari sini silakan dilist. 
Peneliti            : Oh nggih besok ya bu. Kalau hari ini njenengan ada waktu 
untuk wawancara bu? 
 
 
 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak, sekarang saja tidak apa-apa. Monggo. 
Peneliti            : Yang mau saya tanyakan pertama adalah bagaimana tanggapan 
Ibu terhadap penyebaran radikalisme yang mulai masuk dalam 
dunia pendidikan? 
Bu Wiqoyatun : Emm..gini mbak. Saya lihat-lihat memang kejadian radikalisme 
tersebut semakin ke sini semakin marak ya. Di televisi juga 
banyak berita-berita teror sebagai akibat dari pikiran-pikiran 
yang radikal. Jujur saya agak was-was dan merasa khawatir 
terhadap anak didik saya. Yaa yang penting kita sebagai orang 
tua bisa bentengi mereka gitu mbak. 
Peneliti            : Iya bu, memang riskan sekali paham-paham seperti itu apalagi 
bagi kaum remaja. Lalu, untuk menangkalnya Ibu menggunakan 
strategi apa saja bu? 
Bu Wiqoyatun : Betul mbak, riskan. Berbicara strategi, tentunya masing-masing 
guru punya cara-cara tersendiri ya mbak. Kalau saya sebagai 
guru PAI yang penting menanamkan aqidah yang benar bagi 
anak didik saya, mengawasi akhlak mereka baik di dalam 
maupun di luar kelas mbak. 
Peneliti            : Jadi di luar dan di dalam kelas memang perlu pengawasan nggih 
bu.  
Bu Wiqoyatun : Ya mbak. 
Peneliti            : Baiklah mungkin hari ini wawancaranya sekian dulu nggih bu, 
besok masih bisa lanjut lagi kan bu kalau njenengan ada waktu 
luang? 
Bu Wiqoyatun : Tentu mbak, saya bantu sebisanya ya. 
Peneliti            : Nggih nuwun bu. Saya pamit nggih bu. Wassalamu’alaikum 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak, Wa’alaikumsalam 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Kepala Sekolah (Drs. Agung Wardoyo) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Kamis, 03 Mei 2018 Jam 13:00 – 14:02 WIB 
Hari ini adalah jadwal peneliti untuk wawancara dengan bapak Agung 
Wardoyo.Informan adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Boyolali. 
Peneliti        : Assalamu’alaikum.. 
Pak Agung  : Wa’alaikumsalam mbak. Silakan masuk, gimana mau wawancara 
apa mbak? 
Peneliti        : Iya pak terima kasih. Ini pak, ada beberapa pertanyaan yang mau 
saya tanyakan ke njenengan terkait tentang menangkal 
radikalisme di sekolah pak. 
Pak Agung  : Oh, nggih mbak. Monggo, apa saja.. 
Peneliti        : Yang pertama, mungkin mengenai bagaimana tanggapan bapak 
tentang isu radikalisme yang mulai masuk dalam dunia 
pendidikan? 
Pak Agung  : Berbicara tentang hal itu, menurut saya sangat memprihatikan 
mbak. Tapi kita jangan sampai salah persepsi dalam mengartikan 
radikalisme mbak. Jangan salah menuduh orang adalah orang 
yang radikal. Tentu kita harus tau dulu apa cirinya. 
Peneliti        : Iya pak benar. Apa peran pendidikan dalam menangkal 
radikalisme? 
Pak Agung  : Pendidikan, nasionalisme dan radikalisme itu saling berkaitan ya 
mbak kalau menurut saya. Pendidikan mampu memperkuat 
nasionalisme. Sedangkan nasionalisme dan pendidikan, dapat 
menangkal proses radikalisme. Jadi, pendidikan merupakan salah 
satu garda terdepan untuk menangkal radikalisme itu mbak.  
Peneliti        : Bagaimana upaya sekolah dalam mencegah radikalisme masuk ke 
sekolah? 
 
 
 
Pak Agung  : Tujuan menangkal radikalisme tidak lepas dari pertimbangan guru 
yang berpedoman pada visi SMA Negeri 1 Boyolali. Belajar 
kebangsaan tidak hanya melalui mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan saja. Pun begitu dengan Pendidikan Agama 
Islam, guru harus bisa mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan 
dalam pengajaran materi Pendidikan Agama Islam. Itu kalau 
berbicara pembelajaran. 
Kalau di luar kelas melalui kegiatan-kegiatan yang terprogram. 
Kalau ekstrakurikuler kan ada paskibra, karisma, dan sebagainya. 
Kalau terprogram kan bisa melalui kegiatan agama, PHBI. 
Melalui kegiatan pembiasaaan budi pekerti. Jadi setiap pagi, anak-
anak menyanyikan lagu Indonesia. Setiap aktivitas harus 
ditinggalkan, jam 07.05 menyanyikan lagu Indonesia Raya di 
mana pun mereka berada. Itu kan bagian dari penanaman jiwa 
nasionalisme untuk menangkal radikalisme. Nasionalisme dan 
radikalisme ini kan kaitannya erat. 
Peneliti        : Bagaimana pengawasan bapak selaku kepala sekolah terhadap 
kegiatan keagamaan di sekolah pak? 
Pak Agung  : Saya biasanya ikut serta mengawasi selama kegiatan berlangsung 
mbak, dari awal hingga selesai. Tidak hanya saya dan guru PAI 
saja, tetapi seluruh guru wajib mengikuti semua kegiatan yang 
telah dijadikan program di SMA ini. 
Peneliti        : Bagaimana pendapat kepala sekolah terhadap upaya guru PAI 
dalam menangkal radikalisme di SMA N 1 Boyolali? 
Pak Agung  : Guru PAI kan pertama kami sampaikan konsep dan garis 
kebijakan. Artinya, pendidikan agama itu kan juga memperkuat 
nasionalisme. Yang kedua, kita harapkan untuk kelas adaan. 
Contohnya begini, ktika ada kegiatan siswa yang melibatkan 
personal di luar sekolah, itu harus teramati. Artinya, siapa yang 
datang, kapan dia datang, materi apa yang disampaikan. Itu harus 
terkontrol. 
 
 
 
Peneliti        : Berarti memang semua harus terkontrol ya pak? 
Pak Agung  : Ya mbak. Seperti misalkan dalam pemilihan mentor untuk 
mentoring karisma itu. Kita menyeleksi dulu proposal yang 
diajukan oleh calon pemateri. 
Peneliti        : Oh, iya pak. Itu juga termasuk tindakan preventif juga ya dari 
sekolah. Kalau mengenai kerjasama antara sekolah dengan 
masyarakat untuk menangkal radikalisme ada tidak pak? 
Pak Agung  : Kalau kerjasama dalam bentuk legal formal kita tidak punya. 
Adanya kerjasama dengan institusi seperti kepolisian, kodim, atau 
kesbangpol. Tapi kalau dengan lembaga masyarakat dalam arti 
lembaga non-parlemen itu belum pernah mbak. Dengan alumni 
juga pernah mbak, kerjasama dengan alumni, yaitu kemah Bela 
Negara. Difasilitasi oleh ikatan alumni. Tahun kemarin kita 
arahkan untuk kelas 10, mendatangkan pemateri dari Jakarta, dan 
resimen mahasiswa. 
Peneliti        : Baiklah pak, mungkin itu dulu nggih wawancara hari ini. Besok 
kalau semisal saya membutuhkan informasi lagi, boleh ya pak 
saya menemui njenengan lagi? 
Pak Agung  : Nggih nggih siap mbak. 
Peneliti        : Terima kasih pak, saya pamit. Assalamu’alaikum.. 
Pak Agung  : Ya mbak, sama-sama. Wa’alaikumsalam.. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Siswa Kelas XI MIPA 2 (Dea Amalia) 
Lokasi  : Perpustakaan 
Waktu  : Rabu, 17 Juli 2018 Jam 08:12 – 08:33 WIB 
Informan adalah peserta didik kelas XI MIPA 6, dia adalah ketua kelas 
tersebut. Peneliti mencari informasi mengenai tanggapan aksi kekerasan yang 
mengatasnamakan agama, kegiatan keagamaan di sekolah, dan cara mengajar 
guru PAI di kelasnya. 
Peneliti        : Selamat siang, dik Dea ya? 
Dea    : Siang mbak, iya. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti        : Oh, iya dik. Ini mbak Riang dari IAIN Surakarta mau sedikit 
wawancara seputar radikalisme dan beberapa kegiatan di sekolah 
ini. 
Dea    : Iya mbak ndakpapa, silakan. 
Peneliti        : Oke dik. Yang pertama mbak Riang pengen tahu, apa yang dik 
Dea ketahui tentang radikalisme agama? 
Dea    : Emm..ya mbak, saya tidak asing dengan kata itu. Radikalisme 
agama itu setahu saya merupakan konflik berupa kekerasan. Ini 
tentang perbedaan golongan. Radikalisme tentang kebrutalan, 
tentang keegoisan mbak. 
Peneliti        : Kalau mengenai kekerasan berbasis agama seperti bom bunuh 
diri, seperti itu gimana dik pendapatmu? 
Dea    : Aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama tidak setuju. 
Terkadang mereka menyebut bom bunuh diri dilakukan karena 
jihad. Namun, jihad mereka perlu dipertanyakan lagi. Jihad yang 
seperti apa? 
Peneliti        : Iya dik. Jihad tidak harus dilakukan dengan jalan kekerasan. 
Masih banyak cara untuk berjihad. Lalu bagaimana pendapatmu 
tentang golongan Islam yang berbeda dengan kamu sendiri dik? 
 
 
 
Dea    : Yang penting saling menghargai gitu aja mbak. Dengan seperti 
itu, hidup lebih damai kan ya. 
Peneliti        : Iya dik. Nah, kalau kamu sendiri bagaimana cara membentenginya 
dari tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama? 
Dea    : Harus punya prinsip, bisa menyaring informasi dengan baik. Yang 
baik diambil yang mulai mengajak ke kekerasan tidak perlu 
diambil. Begitu mbak. 
Peneliti        : Benar dik, kita harus lebih berhati-hati dalam menerima 
informasi. Ditanyakan dulu kepada yang lebih ahli, bahkan satu 
orang ahli saja tidak cukup. Tetapi beberapa ahli yang lain. 
Dea    : Iya mbak. 
Peneliti        : Oiya dik, mbak Riang mau tanya lagi mengenai cara mengajar 
guru PAI di kelas. Menurutmu bagaimana cara mengajar beliau? 
Dea    : Guru PAI saya kelas XI ini adalah ibu Wiqoyatun mbak. Beliau 
mengajar enak, santai, sabar, dan sering mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran tidak hanya buku guru 
dan siswa yang digunakan. Buku lain seperti fiqh kontemporer, 
asbabun nuzul, pedoman tajwid juga digunakan oleh beliau mbak. 
Peneliti        : Oke dik. Lalu tentang kegiatan keagamaan di sekolah ada kegiatan 
apa saja ya yang kira-kira menjadi upaya menangkal radikalisme 
di sekolah? 
Dea    : Kalau kegiatan keagamaan ada pengajian akbar (setahun sekali), 
istighosah (kelas XII), sholat jumat, tadarus hari jumat (07.30-
08.00 oleh guru PAI), itu mbak seingat saya. Tapi sebenarnya 
masih banyak lagi sih. Hehe 
Peneliti        : Hehe..iya ndakpapa kalau lupa dik. Kamu juga ikut Rohis? 
Dea    : Ya mbak, rohis SMA Negeri 1 Boyolali namanya Karisma. Ada 
kajian juga setiap hari kamis dan jumat. Tema yang mengusulkan 
dari anggota atau tentor membawa tema sendiri. 
Peneliti        : Oh begitu ya dik. Terima kasih sudah banyak mambantu. 
Dea    : Iya mbak, baiklah. Sama-sama mbak.  
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Judul  : Wawancara 
Informan : Siswa Kelas XI MIPA 7/Wakil Ketua Rohis (Surya A. N.) 
Lokasi  : Perpustakaan 
Waktu  : Rabu, 17 Juli 2018 Jam 08:45 – 09:17 WIB 
Informan adalah Wakil Ketua Rohis tahun ajaran 2016/2017.Siswa 
bernama Surya Agung Nugroho tersebut merupakan salah satu siswa di kelas XI 
MIPA 7 yang diampu oleh ibu Wiqoyatun selaku guru Pendidikan Agama 
Islam.Pada pukul 08.45 WIB peneliti diberi kesempatan untuk melaksanakan 
wawancara di perpustakaan. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
informan mengenai tanggapan aksi kekerasan berbasis agama, cara mengajar guru 
PAI di kelas, dan sedikit membahas mengenai kegiatan ROHIS. 
Peneliti        : Assalamu’alaikum, dik Surya ya? 
Surya           : Wa’alaikumsalam. Iya mbak, pripun? 
Peneliti        : Sebelumnya perkenalkan, nama saya mbak Riang dari IAIN 
Surakarta yang mau penelitian di sini mengenai menangkal 
radikalisme di sekolah dik. Mbak Riang boleh mengajukan 
beberapa pertanyaan untuk kamu dik? 
Surya           : Oh, mau wawancara mbak? Silakan.. 
Peneliti        : Iya dik. Mengenai aksi kekerasan berbasis agama yang akhir-akhir 
ini kelihatanya semakin marak, bagaimana tanggapanmu dik? 
Surya           : Iya mbak. Memang banyak juga pemberitaan di media sosial, 
seperti kasus bom bunuh diri. Bom itu sesat, di dalam Islam 
dilarang membunuh diri sendiri, mungkin niatnya baik, tapi cara 
atau langkahnya yang kurang tepat. 
Peneliti        : Kalau mengenai radikalisme agama Islam. Apa yang kamu 
ketahui dik? 
Surya           : Radikal adalah mempengaruhi tapi dengan kekerasan. Saya 
pribadi tidak setuju mbak, karena Rasul saja berdakwah secara 
 
 
 
halus, masak kita cuman sebagai hamba biasa saja kok dengan 
kekerasan. Biasanya propaganda radikalisme yang paling pesat 
kan melalui media juga mbak. 
Peneliti        : Iya dik, melalui media sosial alah satunya. Dengan begitu, paham-
paham radikal akan tersebar secara cepat, dan banyak menembus 
pikiran-pikiran bagi penikmat media sosial. Kalau kamu sendiri, 
gimana caranya membentengi dirimu dari hal-hal itu dik? 
Surya           : Dulu saya pernah ikut acara mewakili SMA Negei 1 Boyolali di 
kegiatan perkumpulan ROHIS se-Jateng dengan tema Islam 
rahmatan lil ‘alamiin di Semarang mbak. Ada yang cerita rohis 
dari Tegal, ia mengeluh dan bertanya bagaimana jika rohis kami 
tercemar namanya dan tidak mendapatkan kepercayaan lagi dari 
masyarakat? Narasumber menjawab bahwa paham yang masuk di 
sekolah memang harus diseleksi, memperkuat ilmu, ngaji pada 
guru yang terpercaya. 
Peneliti        : Oh begitu ya dik, alhamdulillah bisa dapat pengalaman. 
Surya           : Iya mbak. 
Peneliti        : Tadi kan kamu bilang kalau ada orang-orang yang masuk ke 
sekolah untuk menyampaikan materi harus diseleksi. Nah, kalau 
di SMA Negeri 1 Boyolali sini gimana dik? Ada seleksi juga kah 
atau tidak untuk pemateri-pemateri di kajian rohis? 
Surya           : Ada mbak. Biasanya dari luar ada yang menawarkan untuk 
mengisi atau mengajukan pemateri untuk kajian-kajian, dari 
lembaga center kalau tidak kliru. Tapi tetap ada pendampingan 
juga dari guru pembina mbak. 
Peneliti        : Emm.gitu ya dik. di Rohis kajiannya hari apa saja dik? Tiap 
minggu? 
Surya           : Kajian atau mentoringnya tiap minggu sekali mbak. Hari Jumat 
biasanya. Dengan membentuk kelompok-kelompok dan ada 
mentornya gitu. Dan didampingi oleh pembina Rohis. 
Peneliti        : Pembina Rohis juga bu Wiqoyatun dik? 
 
 
 
Surya           : Iya, beliau guru PAI sekaligus pembina rohis juga mbak. rohis di 
sini bernama Karisma. 
Peneliti        : Kalau di kelas gitu, bu Wiqo gimana dik ngajarnya? 
Surya           : Beliau enjoy, sabar, biasa, sering juga mengaitkan materi dengan 
kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Sering diskusi 
juga untuk pengembangan proses dialogis kami mbak. 
Peneliti        : Baiklah dik, mungkin itu dulu ya beberapa pertanyaan dari mbak 
Riang. Terima kasih atas bantuan informasinya. Besok kalau 
masih mau tanya masih boleh kan? 
Surya           : Iya mbak silakan. Sama-sama. Saya keluar duluan ya mbak. 
Peneliti        : Ya dik hati-hati. 
Surya           : Assalamu’alaikum. 
Peneliti        : Wa’alaikumsalam. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi 
Informan : Warga SMA Negeri 1 Boyolali 
Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Boyolali dan Masjid Al-Kautsar 
Waktu  : Rabu, 25 Juli 2018 Jam 06:30 – 13:00 WIB 
Hari ini peneliti melaksanakan observasi di SMA Negeri 1 Boyolali 
mengenai pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan dengan upaya menangkal 
paham radikal yang bisa masuk ke sekolah.Sebelum pukul 07.00 WIB, peneliti 
sudah berada di sekolah.Pengamatan di mulai dari ketika siswa masuk ke gerbang 
sekolah, dengan tertib mereka memarkirkan motornya menuju ke parkiran 
sekolah. Bertemu dengan guru, siswa-siswa berjabat tangan dan mencium tangan  
guru yag ditemuinya tersebut. Baik guru ataupun siswa yang mengetahui ada 
peneliti, memberikan salam sapa dan senyum kepada peneliti. 
Tepat pukul 07.00 WIB terdengar suara instrumen lagu dari speaker-
speaker yang dipasang di seluruh penjuru.Seketika itu pula, seluruh warga sekolah 
baik itu guru, siswa, maupun karyawan berada pada posisi berdiri dan 
meninggalkan semua aktivitas.Mereka mulai menyanyikan lagu Indonesia secara 
bersamaan dengan iringan instrumen tersebut.Ada yang berdiri di dalam kelas, di 
luar ruangan, dekat lapangan, dan lain-lain.Dimanapun mereka berada, mereka 
fasih dan khidmat menyanyikan lagu kebangsaan tersebut. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari sebelum jam pertama dimulai. 
Pada siang hari ketika adzan terdengar, siswa-siswi dan guru bergegas ke 
masjid untuk melaksanakan ibadah sholat dzuhur berjamaah. Tampak dari 
Muslimah, banyak yang lewat di depan peneliti dengan membawa mukena yang 
akan dikenakan sholat di masjid Al-Kautsar, yaitu masjid SMA Negeri 1 Boyolali. 
Walaupun bukan madrasah, tetapi antusias mereka untuk pergi ke masjid tampak 
tinggi. Peneliti menemui dua orang siswi yang sudah selesai melaksanakan shalat 
dzuhur berjamaah. 
Peneliti               : Assalamu’alaikum dik.. 
Zahra & Risma   : Wa’alaikumsalam..ya mbak ada apa? 
 
 
 
Peneliti               : Perkenalkan ini saya mbak Riang dari IAIN Surakarta yang 
melaksanakan penelitian di sini. Kalian kelas berapa dik? 
Zahra                  : Oh, iya mbak. Saya Zahra dan ini teman saya Risma. Kami 
kelas XI mbak. 
Peneliti               : Wah, iya kebetulan. Gurunya PAI siapa dik? 
Risma                 : Ibu Wiqoyatun mbak. Kenapa? 
Peneliti               : Iya ini mbak Riang penelitiannya tentang PAI. Mau tanya nih, 
untuk shalat Dhuha dan shalat Dzuhur berjamaah di sini 
antusiasmenya gimana dik? Banyak ya sepertinya? 
Risma                 : Ya beginilah mbak, walaupun bukan sekolah Islam atau 
madrasah. Tetapi dari dulu kami diajarkan seperti ini. 
Peneliti               : Guru PAI saja atau semua guru dik yang jadi teladan kalian? 
Zahra                  : Guru PAI ibu Wiqoyatun, kemudian guru lain yang beragama 
Islam juga sama mbak. Mereka giat-giat, sehingga kadang 
kami malu kalau ada shalat yang bolong tidak ke masjid. 
Peneliti               : Alhamdulillah, terima kasih ya dik. Silakan masuk ke kelas 
kalau keburu masuk. 
Risma                 : Ya mbak sama-sama. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag.) 
Lokasi  : Perpustakaan 
Waktu  : Jumat, 01 Juni 2018 Jam 10:10 – 10:55 WIB 
Hari ini peneliti melaksanakan wawancara berikutnya dengan guru 
Pendidikan Agama Islam, yaitu ibu Wiqoyatun untuk mendapatkan informasi 
mengenai suasana keagamaan di sekolah dan mengenai upaya menangkal 
radikalisme, termasuk kendalanya.Wawancara dilaksanakan di perpustakaan 
sekolah, sebelumnya peneliti telah membuat janji jadwal wawancara dengan ibu 
Wiqoyatun. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum ibu. 
Bu Wiqoyatun : Wa’alaikumsalam. Mau wawancara sekarang mbak? 
Peneliti            : Nggih bu, njenengan ini ada waktu luang? 
Bu Wiqoyatun : Ya, sekarang saja ndakpapa mbak. Monggo 
Peneliti            : Baik bu terima kasih sebelumnya. Saya mau bertanya kelas XI 
tahun ini siswa-siswinya beragama Islam semua atau ada yang 
non-Islam bu? 
Bu Wiqoyatun : Ada yang non-Islam mbak. Tetapi saya rasa mereka juga baik-
baik saja. Bergaul mereka ketika di kelas maupun di luar kelas 
tidak ada yang mempermasalahkan bab perbedaan agama, asal 
mereka tau batasan-batasannya saja mbak. 
Peneliti            : Emm..ya bu, intinya tidak membeda-bedakan nggih? 
Bu Wiqoyatun : Iya mbak seperti itu, dengan begitu kan secara tidak langsung 
juga mengajari siswa untuk bersikap toleran, sesuai juga kan 
dengan judul skripsi yang mau sampean ambil? Hehe.. 
Peneliti            : Hehe..injeh bu leres. Selanjutnya, berbicara mengenai kegiatan 
keagamaan di sekolah. Sejauh mana njenengan mengikuti, 
mengawasi atau mengontrolnya bu?  
Bu Wiqoyatun : Soal itu, saya selalu awasi mulai dari perencanaan mbak, sampai 
 
 
 
dengan evaluasi. Kebetulan saya kan juga pembina Karisma 
(Rohisnya SMA sini mbak), jadi kegiatan keagamaan yang 
sudah diprogramkan di sekolah ataupun program dari Karisma 
selalu saya pantau. Seperti kegiatan Jumat Religi yang 
dilaksanakan sebulan sekali. Saya ataupun petugas dari Karisma 
juga ikut mendampingi. 
Peneliti            : Jumat Religi bentuk kegiatannya apa bu? 
Bu Wiqoyatun : Tadarus mbak, 30 menitan sebelum KBM dimulai. 
Peneliti            : Alhamdulillah ya bu kalau begitu njenengan bisa berperan 
sekaligus berpartisipasi juga nggih bu? 
Bu Wiqoyatun : Iya mbak, mengingat suasana keagamaan di sekolah kan juga 
tanggungjawab dari guru agama juga. Jadi saya merasa perlu 
terlibat untuk hal itu.  
Peneliti            : Lalu, apa saja kendala-kendala yang mungkin njenengan 
rasakan bu dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut? 
Bu Wiqoyatun : Kalau di sini itu siswa-siswanya sudah bagus sih mbak, itu 
dilihat dari sisi SDM nya. Mereka kan juga hasil seleksi dari 
berbagai lawan-lawannya ketika mau masuk di SMA sini dulu. 
Jadi untuk kendala, mungkin hanya persoalan teknis saja mbak. 
Kadang perlu dimatangkan untuk kegiatan-kegiatan tersebut. 
Peneliti            : Baik bu, memang itu kendala yang lumrah nggih. Berbicara 
mengenai guru sebagai teladan, njenengan sendiri pripun bu 
supaya siswa-siswa itu meneladani agar tidak terjerumus dalam 
paham-paham yang bersifat radikal? 
Bu Wiqoyatun : Radikal itu apa sih mbak? Cirinya kan keras ya.. 
Kalau saya sih yang penting bisa memposisikan saya di sini 
sebagai apa, saya di kelas sebagai apa. Kalau di kelas ya 
misalnya bisa memposisikan kapan waktu tegas, kapan waktu 
bercanda. Tegas ya mbak, bukan keras. Yang penting 
menghilangkan sikap-sikap yang menjadi ciri dari radikalisme 
itu mbak.  
 
 
 
Peneliti            : Oh, begitu ya bu. Ya memang guru itu kan digugu dan ditiru, 
jadi segala perilaku bahkan ucapan juga menjadi teladan bagi 
siswa-siswanya juga nggih bu. 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak. Apalagi guru PAI. Kalau disini siswanya saya rasa 
sudah termasuk tertib dalam beribadah. Tertib melaksanakan 
shalat dhuha di masjid sekolah.  Hal tersebut merupakan salah 
satu buah hasil dari para guru yang memberikan contoh atau 
teladan bagi siswa untuk melaksanakan shalat dhuha. Baik 
beliau adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ataupun guru 
lain yang beragama Islam 
Peneliti            : Benar bu. Oh iya, mungkin sekian dulu nggih bu wawancara 
hari ini. Saya mengucapkan terima kasih dan sekalian nyuwun 
pamit nggih bu. 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak sama-sama. Mau langsung ke kampus mbak? Hati-hati 
ya. 
Peneliti            : Nggih ini bu. Assalamu’alaikum. 
Bu Wiqoyatun : Wa’alaikumsalam. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (Kurniawan Yusuf) 
Tempat : Ruang Olahraga 
Waktu  : Senin, 30 Juli 2018 Jam 10:00 – 10:40 WIB 
Hari ini adalah jadwal peneliti untuk wawancara dengan bapak Kurniawan 
Yusuf.Informan adalah Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Boyolali bidang 
Kesiswaan.Peneliti melaksanakan wawancara dengan beliau bermaksud untuk 
mencari informasi mengenai kegiatan-kegiatan sekolah (di luar pembelajaran) 
yang sekiranya mampu menunjang guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menangkal radikalisme pada siswa di SMA Negeri 1 Boyolali. 
Peneliti        : Selamat siang pak Yusuf. 
Pak Yusuf   : Siang mbak. Ya silakan masuk. Mau wawancara ya? 
Peneliti        : Nggih pak.  
Pak Yusuf   : Ya mbak, silakan duduk. Ada hal yang bisa saya bantu? 
Peneliti        : Iya pak. Sebelumnya perkenalkan dulu, nama saya Riang pak dari 
IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam. Ini saya 
melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Boyolali pak, 
mengenai upaya menangkal radikalisme di sekolah. 
Pak Yusuf   : Ya mbak, kemarin saya sudah dikasih info oleh bu Wiqoyatun. 
Peneliti        : Nggih pak, dari sekolah memberi saya kesempatan supaya bisa 
dibimbing beliau untuk melaksanakan penelitian di sini. 
Pak Yusuf   : Oh, iya mbak. Silakan mau tanya mengenai apa? 
Peneliti        : Mengenai kegiatan-kegiatan di sekolah ini pak, apakah ada 
kegiatan yang sekiranya mendukung dalam proses menangkal 
radikalisme di sekolah? 
Pak Yusuf   : Di sini memang belum ada kegiatan yang langsung dicap untuk 
menangkal radikalisme mbak. Tapi banyak kegiatan pendukung 
yang menyibukkan siswa menuju kegiatan-kegiatan positif. 
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), kegiatan keagamaan dari 
 
 
 
Karisma (Rohis), kegiatan pembiasaan budi pekerti, penanaman 
jiwa nasionalisme, menyisipkan materi anti-radikalisme pada 
kegiatan kemah bela negara dan kegiatan Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (MPLS). Semua kegiatan tersebut juga 
bertujuan untuk membentengi siswa dari paham radikalisme dan 
mengisinya dengan kegiatan-kegiatan positif, 
Peneliti        : Kalau kegiatan semacam seminar yang khusus membahas 
mengenai bab radikalisme gitu pernah ndak pak? 
Pak Yusuf   : Kalau seminar hanya beberapa siswa saja mbak yang mengikuti. 
Dulu kalau tidak salah dari Karisma, ada beberapa siswa yang 
dikirim untuk kegiatan perkumpulan Rohis se-Jawa Tengah mbak. 
Di situ juga dibahas mengenai radikalisme itu mbak.  
Peneliti        : Em..jadi hanya beberapa saja ya pak? Kalau dari sekolah sendiri 
kegiatan apa ya pak? 
Pak Yusuf   : Iya mbak. Kalau dari sekolah, mungkin melalui pembelajaran di 
kelas mbak. Materi-materi itu bisa disisipkan. Apalagi ini 
kekerasan berbasis agama kan sedang marak-maraknya terjadi. 
Selain itu, dari kegiatan ekstrakurikuler mbak, baik keagamaan 
ataupun yang mampu menumbuhkan cinta tanah air. 
Peneliti        : Kalau materi yang tentang khusus radikalisme wajib disampaikan 
dalam kegiatan apa pak? Misal dalam kajian, atau ceramah gitu 
pernah pak? 
Pak Yusuf   : Kalau kajian di Karisma kan temanya berganti-ganti mbak, 
mungkin juga pernah membahas materi itu. Tapi yang wajib itu di 
materi pada saat kegiatan MPLS. MPLS itu kayak MOS mbak. 
Jadi di situ ada materi wajib yang harus disampaikan, salah 
satunya yaitu tentang radikalisme. 
Peneliti        : Oh, begitu ya pak. Lalu pengisi materi tersebut dari mana pak? 
Pak Yusuf   : Dari TNI/Polri mbak. Dibantu juga dengan guru PAI biasanya. 
Peneliti        : Guru PAI memberikan materi juga pak? Atau hanya dari 
TNI/Polri saja? 
 
 
 
Pak Yusuf   : Yang inti dari TNI/Polri mbak. Guru PAI hanya mendampingi, 
dan kalau perlu penjelasan yang dikaitkan dengan agama, 
terkadang guru PAI juga ikut menjelaskan. Begitu mbak. 
Peneliti        : Oh, ya pak. Saya paham. Kalau begitu cukup dulu nggih pak 
wawancaranya hari ini. Besok kalau saya membutuhkan informasi 
lagi, masih bisa kan pak kita wawancara lagi? Hehe.. 
Pak Yusuf   : Hehe..iya mbak silakan. Dengan senang hati saya membantu 
sebisanya ya mbak. 
Peneliti        : Nggih pak, saya pamit. Terima kasih. Assalamu’alaikum.. 
Pak Yusuf   : Ya mbak. Wa’alaikumsalam.. 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag.) 
Lokasi  : Perpustakaan 
Waktu  : Senin, 06 Agustus 2018 Jam 13:10 – 13:55 WIB 
Wawancara berikutnya dilaksanakan oleh peneliti pada hari Senin tanggal 
4 Juni 2018, dengan guru Pendidikan Agama Islam, yaitu ibu Wiqoyatun.Hari ini 
peneliti mencari informasi mengenai pembelajaran PAI di kelas, termasuk 
metodenya.Wawancara dilaksanakan di perpustakaan sekolah, yang sebelumnya 
peneliti telah membuat janji jadwal wawancara dengan ibu Wiqoyatun. 
Bu Wiqoyatun : Selamat siang mbak Riang. Gimana mau wawancara apa mbak? 
Peneliti            : Nggih bu, selamat siang. Iya bu, ini saya mau mencari informasi 
mengenai proses pembelajaran PAI di kelas, ya nanti mulai dari 
perencanaan, metode dan lainnya begitu bu. 
Bu Wiqoyatun : Oh, ya silakan mbak. 
Peneliti            : Jadi dulu kan sempat dibahas bahwa di luar dan di dalam kelas 
memang perlu pengawasan nggih bu dalam upaya menangkal 
radikalisme. Kalau di dalam kelas, bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
njenengan lakukan bu? 
Bu Wiqoyatun : Iya mbak. Emm..yang penting belajar di kelas itu materinya bisa 
dikontekstualkan mbak. Sebelum mengajar saya selalu 
menyiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan aturan 
kurikulum 2013 yang berlaku. Selain itu, tidak lupa saya 
menyiapkan strategi dan media pembelajaran  yang pas dengan 
materi mbak. Saya juga belajar sebelum mengajarkan materi 
kepada siswa-siswa. 
Peneliti            : Wah, menjadi guru harus tetap belajar berarti nggih bu? 
Bu Wiqoyatun : Iya mbak. Kan belajar itu tidak dibatasi oleh usia dan profesi. 
Ya kan? 
 
 
 
Peneliti            : Nggih bu leres. Kalau njenengan pribadi, untuk mewujudkan 
siswa yang berakhlak mulia, yang jauh dari kekerasan, tidak 
terjerumus pada paham-paham yang bersifat radikal, itu 
bagaimana caranya bu kalau di kelas? 
Bu Wiqoyatun : Selain materi pembelajaran yang diajarkan, kalau mengajar juga 
tidak mengesampingkan nilai-nilai kebangsaan. Dan tidak lupa 
mengenalkan pada siswa bahwasanya Islam itu adalah rahmatan 
lil ‘alamiin. Kasih sayang-Nya diberikan kepada siapapun yang 
dikehendaki-Nya, tidak hanya bagi umat Islam saja 
Peneliti            : Berarti tidak hanya Pendidikan Kewarganegaraan saja ya bu 
yang mengintegrasikan nilai-nilai cinta tanah air? 
Bu Wiqoyatun : Nah, di sini setiap guru dituntut untuk bisa mengintegrasikan 
pendidikan anti radikalisme dalam pembelajaran yang diampu, 
termasuk juga mapel PAI mbak. Pengintegrasian itu bisa 
dimasukkan ke dalam tujuan pembelajaran dalam RPP. 
Peneliti            : Oh iya bu. Selain buku yang telah tersedia dari Departemen 
Agama, seperti buku pegangan guru dan siswa, njenengan 
menggunakan buku lain juga bu? 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak. Saya juga menggunakan buku-buku lain sebagai 
penunjang, Yudhistira, Erlangga, Gramedia. Asal buku tersebut 
tidak ada paham radikalnya mbak. 
Peneliti            : Untuk mengetahui itu, njenengan menyeleksi buku-bukunya 
dulu gitu bu? Lalu pernah menemukan buku yang berisi paham 
radikal ndak bu? 
Bu Wiqoyatun : Iya harus itu mbak, karena buku kan salah satu pedoman 
pembelajaran. Selama ini alhamdulillah tidak ada mbak, tapi 
akan tetap saya teliti. 
Peneliti            : Oh, nggih bu. Ketika di dalam kelas, sering menggunakan 
metode pembelajaran yang seperti apa njenengan bu? Kelompok 
misal.. 
Bu Wiqoyatun : Iya mbak, kadang individu kalau saya pakek ceramah saja, atau 
 
 
 
tanya jawab, kadang juga kelompok. Bisa presentasi ataupun 
praktik. Dalam mengelompokkan saya juga tidak pandang bulu. 
Baik itu laki-laki, perempuan, baik dari marga ataupun 
perbedaan yang lain pun tidak saya permasalahkan, asal 
disesuaikan dengan materi yang akan saya sampaikan. 
Peneliti            : Iya bu. Kalau tadarus di kelas gitu hanya ketika ada Jumat 
Religi atau pripun bu? 
Bu Wiqoyatun : Biasanya pas awal materi itu saya meminta siswa untuk 
membaca Al Qur’an pada surat yang jadi materi pelajaran mbak. 
Dengan membaca secara bersamaan, siswa akan termotivasi 
untuk memusatkan perhatian. Saya biasanya juga sekaligus 
menyimak bacaan Al-Qur’an siswa di kelas tersebut, baik itu 
dari segi tajwid maupun makharijul huruf mbak. 
Peneliti            : Oh, jadi begitu ya bu. 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak, tetap disesuaikan juga dengan RPP yang sebelumnya 
telah dibuat. Dan biasanya juga begitu. Setor hafalan juga ada. 
Jadi tidak hanya makna atau inti dari ayat tersebut saja, tetapi 
siswa dituntut untuk selalu membenarkan bacaan Al-Qur’annya, 
dan menghafalkannya mbak. 
Peneliti            : Ya bu. Sekian dulu mungkin wawancaranya. Terima kasih ibu. 
Bu Wiqoyatun : Ya. Sama-sama mbak. 
 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi Kelas 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag.) 
Lokasi  : Ruang Kelas XI MIPA 5 
Waktu  : Jumat, 27 Juli 2018 Jam 07:00 – 08:30 WIB 
Pada hari Jumat, 27 Juli 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 1 Boyolali. Guru PAI yang 
mengajar adalah ibu Wiqoyatun.Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas 
setelah mendapatkan ijin dari beliau.Ruang kelas XI MIPA 5 cukup ditempati 
untuk jumlah siswa kelas tersebut sebanyak 36 siswa. Para siswa nampak 
bersemangat karena hari masih pagi, yaitu pada jam pertama kegiatan belajar 
mengajar. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama 
yang dipimpin oleh ketua kelas. Selesai berdo’a, guru meminta semua siswa untuk 
tadarus bersama membaca Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 48 dan an-Nisa ayat 
59. Pertama yang dibaca yaitu Surat al-Maidah ayat 48.Semua siswa dan ibu 
Wiqoyatun melafalkan ayat tersebut dengan serentak. 
Setelah membaca surat al-Maidah ayat 48, ibu Wiqoyatun membenarkan 
bacaan yang berkaitan dengan tanda waqaf. Beliau meminta siswa-siswanya untuk 
mencari keterangan baik di internet ataupun di buku lain mengenai tanda-tanda 
waqaf. Setelah beberapa menit, ada siswa yang ditunjuk oleh guru untuk 
menjawab pertanyaan.Lalu siswa pun menjawab pertanyaan dengan benar.Lalu, 
ibu Wiqoyatun ikut membimbing dalam melafalkannya dan siswa-siswa dengan 
khidmat mengikuti secara bersama-sama. 
Begitu pula dengan QS.An-Nisa’ ayat 59.Beliau selalu memulai dengan 
membaca bersama, kemudian mengecek tajwid maupun makharijul 
hurufnya.Dengan metode tanya-jawab, siswa dilatih untuk selalu dalam keadaan 
siap.Pada pertemuan ini, beliau terlihat tidak membeda-bedakan siswanya. 
 
 
 
Perbedaan latar belakang sosial tidaklah menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran di kelas ini. 
Dalam pembelajaran hari ini, beliau selalu memberi motivasi untuk 
memperbaiki bacaan Al Qur’an kepada semua siswa.Beliau mengajarkan bahwa 
semua tindakan haruslah dimulai dengan basmallah. Dalam arti kalimat 
basmallah, beliau menjelaskan bahwa Allah memberikan kasihnya tidak hanya 
kepada umat muslim, tetapi juga kepada non-muslim. Oleh karena itu, kita 
sebagai manusia tidaklah patut untuk membenci ataupun berbuat kasar kepada 
non-muslim. Seperti itu lah cara beliau dalam mengkontekstualkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.Bel tanda pergantian jam ketiga 
berbunyi, itu berarti bahwa pembelajaran hari ini telah selesai. Ibu Wiqoyatun 
menutup pembelajaran hari ini dengan memberikan tugas menghafalkan ketiga 
ayat tersebut dan dipresentasikan ketika pertemuan satu jam pembelajaran. Proses 
pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 
  
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi Kelas 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag.) 
Lokasi  : Ruang Kelas XI MIPA 4 
Waktu  : Jumat, 10 Agustus 2018 Jam 10:15 - 11:45WIB 
Hari ini peneliti melaksanakan observasi kelas selanjutnya. Di kelas XI 
MIPA 4 ini ibu Wiqoyatun melanjutkan pembelajaran PAI bersama dengan siswa-
siswa. Masuk pada materi kedua yaitu bab iman kepada kitab-kitab Allah. Kelas 
XI MIPA 4 terdapat siswa sebanyak 36 siswa.  
Dalam proses pembelajaran tersebut, guru membuka pelajaran dengan 
salam, kemudian guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama yang dipimpin oleh 
ketua kelas. Selesai berdo’a, guru memberikan appersepsi yaitu berupa pertanyaan 
tentang materi hari sebelumnya, dan menanyakan apa yang sudah dipelajari siswa. 
Sekitar 5 menit berlalu, kemudian guru melanjutkan dengan menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran hari ini dengan menunjukkan pada siswa melalui LCD 
proyektor. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, siswa dibagi guru ke dalam beberapa 
kelompok.Satu kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang ditentukan secara acak. 
Kelompok 1 diminta untuk mendiskusikan bab pada indikator ke 4 dan 5. 
Kelompok 2 mendiskusikan bab pada indikator 6 dan 7. Kelompok 3 
mendiskusikan indikator ke 8 dan 9. Sedangkan, kelompok 4 diminta untuk 
mendiskusikan indikator sikap sosial yang ada pada indikator ke-2 dan 3. 
Dengan diberikan waktu selama 30 menit, setiap kelompok diminta untuk 
berdiskusi. Dalam proses diskusi, ibu Wiqoyatun mengamati jalannya diskusi dan 
menjawab pertanyan dari siswa mengenai perintah atau tugas yang kurang 
dipahami. Kemudian mempresentasikan hasil diskusinya. Sedangkan kelompok 
lain diminta untuk memberi tanggapan terhadap kelompok yang sedang maju 
presentasi. Yang diminta untuk maju yaitu kelompok 1 dan 2. Kelompok 1 
mempresentasikan mengenai nama-nama kitab dan bagaimana cara seorang 
muslim mengimani masing-masing kitab tersebut, tentang dalil naqli berserta arti 
 
 
 
dan kandungan ayatnya. Kelompok 4 mempresentasikan tentang implementasi 
sikap dari iman kepada kitab-kitab Allah. Selama presentasi berlangsung, guru 
berperan sebagai moderator yang mengatur jalannya presentasi. 
Penyampaian hasil diskusi ini merupakan hasil analisis dari setiap anggota 
kelompok yang disampaikan secara lisan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, serta mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. Penilaian yaitu ada pada kerjasama tim, komunikasi, toleansi, dan 
keaktifan.Bel peringatan jam pelajaran PAI selesai berbunyi. Pembelajaran 
tersebut ditutup dengan doa dan salam. Selesai pada pukul 11.45 WIB. 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Wawancara 
Informan : Guru PAI Kelas XI (Ibu Wiqoyatun, S.Ag.) 
Lokasi  : Lobi SMA Negeri 1 Boyolali 
Waktu  : Jumat, 03 Agustus 2018 Jam 09:00 WIB 
Wawancara dilaksanakan oleh peneliti di lobi SMA Negeri 1 Boyolali, 
pada hari Jumat pagi, dengan guru Pendidikan Agama Islam, yaitu ibu 
Wiqoyatun. Hari ini peneliti mencari informasi mengenai keterlibatan guru PAI 
dalam kegiatan MPLS dan Pesantren Kilat. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum bu. 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak silakan duduk, wa’alaikumsalam. 
Peneliti            : Terima kasih bu. Hari ini saya mau bertanya seputar kegiatan 
Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah dan Pesantren Kilat. 
Bu Wiqoyatun : Oh iya mbak, jadi MPLS dilaksanakan selama tiga hari. Itu 
untuk siswa baru.  
Peneliti            : Untuk materi MPLS apakah ada materi-materi yang sekiranya 
dijadikan sebagai upaya dalam menangkal radikalisme bu? 
Bu Wiqoyatun : Ada mbak, itu masuknya di materi wawasan kebangsaan juga. 
Peneliti            : Kalau njenengan masuk di kepanitiaan atau pemateri bu? 
Bu Wiqoyatun : Saya sebagai pendukung kegiatan tersebut mbak. Untuk 
radikalisme, saya dan pak handoko selaku guru PKn bekerja 
sama dan saling bertanya jika belum tahu. Di silabusnya ada kok 
mbak. 
Peneliti            : Oh, ya bu. Kalau pesantren ramadhan itu gimana bu? 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak, di situ saya sebagai pemateri. Ya materi seputar bulan 
Ramadhan, birrul walidain, motivasi-motivasi pada anak supaya 
berpikir dan berperilaku positif. 
Peneliti            : Baiklah bu. Terima kasih untuk waktu yang telah diberikan. 
Saya pamit nggih bu.. Assalamu’alaikum. 
Bu Wiqoyatun : Ya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
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